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    ABSTRAK 

 

Efektivitas Metode Bimbingan Manasik Haji dan Umrah 

Pada PT. Bimalyndo Hajar Aswad Bengkulu 

 

       Oleh Ariken Puspita Sari (1911170041) 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menemukan  tentang 

keefektivitasan metode bimbingan manasik haji dan umrah 

terhadap peningkatan kualitas ibadah jamaah yang dilakukan oleh 

PT. Bimalyndo Hajar Aswad Bengkulu. Metode penelitian yang 

digunakan adalah metode penelitian kualitatif dengan teknik 

pengumpulan data berupa menggunakan observasi, wawancara 

dan dokumentasi. Adapun informan pada penelitian ini yaitu 

idirektur, divisi Humas, divisi pemasaran Divisi Administrasi, 

dan calon Jemaah haji di PT.Bimalyndo Hajar Aswad. Data-data 

yang diperoleh diolah kemudian dianalisis melalui reduksi data, 

analisis data, analisis perbandinan, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa metode bimbingan 

manasik Haji dan Umroh yang digunakan adalah ceramah, tanya 

jawab, praktek lapangan, diskusi, dan konsultasi. Efektivitas i 

ipelaksanaan ibimbingan imanasik ihaji idan iumroh ioleh iPT. 

iBimalyndo iHajariAswad iBengkulu isudah efektif karena, berhasil  

iguna, iekonomis, bertanggung ijawab, irasionalitas  idan  ipraktis.  

 

Kata kunci: Efektivitas, Metode Bimbingan Manasik Haji dan 

Umrah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

vi 
 

ABSTRACT 

 

The Effectiveness of the Hajj and Umrah Manasik Guidance 

Methods at PT. Bimalyndo Hajar Aswad Bengkulu 

 

By Ariken Puspita Sari (1911170041) 

 

The purpose of this study was to find out about the 

effectiveness of the Hajj and Umrah ritual guidance methods for 

improving the quality of congregational worship conducted by 

PT. Bimalyndo Hajar Aswad Bengkulu. The research method 

used is a qualitative research method with data collection 

techniques in the form of using observation, interviews and 

documentation. The informants in this study were the directors, 

the Public Relations division, the marketing division, the 

Administration Division, and prospective pilgrims at 

PT.Bimalyndo Hajar Aswad. The data obtained were processed 

and then analyzed through data reduction, data analysis, 

comparison analysis, and drawing conclusions. The results of this 

study indicate that the guidance methods for Hajj and Umrah 

rituals used are lectures, debriefings, field practices, discussions, 

and consultations. Effectiveness in the implementation of 

religious guidance for Hajj and Umrah by IPT. iBimalyndo 

iHajariAswad iBengkulu can be judged effective and measured 

from cues namely, effective, efficient, economical, responsible, 

irrational and practical. 

. 

Keywords: Effectiveness, Methods of Hajj and Umrah Manasik 

Guidance 
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      MOTTO 

 

ََ لوََعََ الْوُحْسٌِيِْيََ
 وَال ذِيْيََ جَاهدَُوْا فيٌِْاَ لٌَهَْدِيٌَ هنَُْ سُبلٌَُاََ  وَاىَِ  اّللٰ

 “Dan orang orang yang berjihad untuk (mencari keridhoan) 

kami, benar- benar akan kami tunjukan kepada mereka jalan – 

jalan kami.Dan sesungnggunya Allah benar- benar beserta orang 

orang yang berbuat baik” 

(Q.S. Al-Ankabut Ayat 69)  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Islam adalah agama dakwah.
1
 Agar tujuan dakwah 

terwujud, maka tentunya di perlukan komponen-komponen 

atau unsur-unsur dakwah secara efektif dan efisien, salah 

satu komponen atau unsur tersebut adalah media dakwah, 

salah satu media dakwah yang berkembang saat ini adalah 

kelompok bimbingan ibadah haji (KBIH). 

Ibadah haji merupakan rukun Islam yang kelima, yang 

menjadi dambaan setiap muslim untuk melaksanakan 

kewajibannya bagi yang telah memenuhi persyaratan mampu 

baik secara fisik, materi, maupun terhadap pelaksanaan 

ibadah haji itu sendiri. Ibadah haji merupakan ibadah wajib 

umat islam bagi yang mampu. Penyempurnaan dari rukun 

Islam yang dilakukan umat muslim satu-satunya demi 

memenuhi panggilan Allah swt dan mengharapkan Ridha-

Nya.
2
 

Di Indonesia penyelenggaraan ibadah haji mutlak sebagai 

tanggung jawab pemerintah berdasar pada undang-undang 

Nomor 13 tahun 2008 tentang pelaksanaan ibadah haji, pasal 

6 yang menyebutkan bahwa pemerintah wajib melaksanakan 

                                                           
1
 Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah, ( Jakarta Prenada Media, 2004), 1 

2
 Badan Pengelolah Masjid Agung AN- NUR (BP. MAA) Pekanbaru  

Divisi Imarah, Fiqih Haji. ( Pekanbaru/.5 

1 



 

2 
 

pembinaan, pelayanan, dan perlindungan dengan 

menyediakan pelayanan administrasi, bimbingan ibadah haji, 

akomodasi, transportasi, pelayanan kesehatan, keamanan dan 

hal-hal lainnya yang diperlukan oleh calon jamaah haji.
3
 

Perlu di ketahui bahwa keadaan jamaah haji indonesia yang, 

majemuk dari segi pendidikan, usia, dan tingkat pemahaman 

tehadap ilmu manasik haji yang membutuhkan usaha yang 

maksimal.
4
  

 Pelaksanaan ibadah haji tidak terlepas dari ketentuan 

hukum manasik yang didasarkan pada Al-Quran dan Hadis 

Nabi Saw yang kemudian oleh para imam madzhab seperti 

imam Syafii, Maliki, Hanafi dan Hambali di jabarkan 

mengenai pelaksanaan ibadah haji. Namun semua tetap 

kembali kepada yang di dasarkan Al-Quran dan Hadis Nabi 

Saw. 

Kesempurnaan ibadah calon jamaah haji dan umrah, 

selamat, lancar tertib dan sejahtera akan terwujud manakala 

calon jamaah memperoleh bekal ilmu pengetahuan tata cara 

melaksanakan ibadah umrah dan keterampilan dalam 

pelaksanaan manasik umrah yang optimal apabila 

memperoleh pembinaan dan pembimbingan manasik umrah 

yang optimal. Dalam perkembangan pelaksanaan ibadah haji 

maupun umrah, penyebab tidak optimalnya bimbingan 

                                                           
3
 Undang- Undang Nomer 13 Tahun 2008 Tentang Penyelengaraan 

Ibadah Haji,Pasal 6 Diterbitkan oleh Kemernterikan Agama Pada Tahun 2008 
4
 Kementrian agama RI ( Ditjen Penyelengaraan Haji Dan Umroh ), 

Tuntunan manasik haji dan umroh, ( Jakarta:tp,tth), 1  
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disebabkan adanya beberpa hambatan yang mungkin terjadi 

seperti terbatasnya tingkat pengetahuan manasik, tingkat 

pendidikan yang rendah dan mungkin, sebagian calon jamaah 

tidak bisa baca tulis karena faktor pendidikan atau pun usia. 

Maka dari itu, pembimbing ibadah umrah secara khusus 

bertujuan membentuk sosok calon jamaah umrah yang 

memiliki pengetahuan manasik haji dan umrah serta tata cara 

peleksanaannya dalam praktek, mengetahui hak dan 

kewajiban sehingga dapat menunaikan ibadah umrah sesuai 

dengan ketentuan ajaran agama islam. Perjalanan umrah 

adalah perjalanan suci, ibadah umrah diwajibkan bagi orang 

muslim yang mampu menunaikannya satu kali dalam seumur 

hidup, bagi yang melaksanakannya lebih dari satu kali, 

hukumnya sunnah.
5
 

Ibadah haji dan umrah selain bukan hanya sekedar 

perkara hati, tapi juga sumber daya yang dikeluarkan seperti 

fisik, dan wawasan mengenai ibadah umrah tersebut. 

Penyelenggaraan ibadah haji dan umrah merupakan tugas 

semua anggota pemerintah karena menyangkut keselamatan, 

kesejahteraan dan kepuasan jamaah itu sendiri. Untuk itu 

pelayanan, bimbingan serta pembinaan perlu dilakukan 

secara baik oleh pemerintah maupun biro yang bersangkutan. 

Hal tersebut dimaksudkan agar calon jamaah lebih siap dan 

matang dalam proses pelaksanaannya di tanah suci. 

                                                           
5
 Dr. H. Tata Sukayat, Manajemen Haji, Umrah dan Wisata Agama, 24 



 

4 
 

Masyarakat selaku konsumen yang aktif tentunya akan 

senantiasa melihat dan memilih perusahaan yang mampu 

memberikan kualitas terbaik, baik itu dari segi produknya, 

fasilitasnya maupun bimbingan manasik umrah yang di 

berikan oleh perusahaan yang bersangkutan. Hal ini tentunya 

menjadi salah satu alasan bagi perusahaan untuk terus 

meningkatkan segala aspek yang berkaitan dengan produk 

yang ditawarkan kepada konsumen, karena pada dasarnya 

setiap manusia memiliki fitrah ingin mendapatkan pelayanan 

terbaik, khususnya dalam bidang jasa
6
 Selain itu perusahaan 

juga dituntut untuk terus berinovasi serta melakukan evaluasi 

yang berkaitan dengan peningkatan kualitas produk dan 

pelayanan. Peningkatan pembinaan, pelayanan dan 

perlindungan terhadap jamaah umrah diupayakan melalui 

penyempurnaan sistem dan metode penyelenggaraan ibadah 

umrah. Penyempurnaan sistem dan metode tersebut 

dimaksudkan agar calon jamaah umrah lebih siap dan 

mandiri dalam menunaikan ibadah umrah sesuai dengan 

tuntunan agama, upaya peningkatan dan penyempurnaan 

tersebut dilaksanakan dari tahun ke tahun agar tidak terulang 

kembali kesalahan atau kekurangan yang terjadi pada masa-

masa sebelumnya. 

Upaya peningkatan pelayanan ibadah umrah 

sebagimana dirumuskan dalam kebijakan teknis 

                                                           
6
 Nina Rahmayanti, Manajemen Pelayanan Prima (Yogyakarta: Graha 

Ilmu, 2013), 5 
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penyelenggaraan urusan umrah, yaitu kegiatan 

pembimbingan ibadah haji dan umrah secara intensif kepada 

calon jamaah umrah, yaitu sejak mendaftar sampai ke Arab 

Saudi. PT. Bimalyndo Hajar Aswad Bengkulu mengadakan 

Pembimbingan mandiri, PT ini mengadakan bimbingan 

manasik tanpa bekerja sama dengan KBIH lain
7
 

Dengan banyaknya kegiatan yang ada pada ibadah 

umrah maka di butuhkan persiapan secara teori dan peraktek 

agar jamaah dapat melaksanakan ibadah umrah tanpa ada 

hambatan. Selain meningkatkan kualitas bimbingan tersebut 

juga menyempurnakan metode, penajaman materi tentang 

manasik dan perjalanan serta kebugaran jasmani, kondisi 

sosial budaya Arab Saudi dan penggunaan alat peraga 

bergambar. Berbeda beda metode yang digunakan didalam 

setiap perusahaan membuat penelitian metode di PT. ini 

sangat layak untuk di teliti untuk menambah wawasan. 

Setiap orang melaksanakan ibadah umrah menginginkan 

ibadahnya menjadi mabrur, maka harus mengetahui ilmu 

atau tata cara mengerjakananya, serta pemahaman jamaah 

umrah terhadap manasik dan ibadah yang lainnya, sehingga 

selalu menunaikan segala ibadah yang ada, baik itu sunnah, 

rukun maupun wajib. Oleh karena itu, seharusnya jamaah 

umrah mempelajari dengan seksama segala sesuatu yang 

berkaitan dengan ibadah umrah agar tidak menyimpang dari 

                                                           
7
 Departeman Agama R.I, Bimbingan Masyarakat Islam dan Urusan 

Haji (Jakarta, 1989- 1990), 1 
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hakikatnya, seperti diperlukannya pembelajaran praktek 

umrah atau bisa disebut dengan pembimbingan manasik 

umrah. Untuk tujuan tersebut, dibutuhkan bimbingan 

manasik umrah yang optimal dari pembimbing terhadap 

jamaah umrah. Bimbingan manasik umrah merupakan proses 

pembekalan, arahan, dan petunjuk tata cara ibadah umrah 

yang diberikan kepada calon jamaah umrah agar mereka 

dapat memehami rangkaian dari ibadah umrah. Pembimbing 

adalah pihak yang membentu calon jamaah umrah dalam 

proses bimbingan mansik umrah. 
8
 

Sebagai pihak yang paling memahami dasar dan 

teknik bimbingan manasik umrah secara luas, dalam 

menjalankan peranan pembimbing bertindak sebagai 

penasehat, sebagai guru bagi jamaahnya, sebagai konsultan 

bagi calon jamaah umrah yang membutuhkan pemahaman 

terkait dengan binbingan manasik umrah, serta yang 

mendampingi jamaah sampai jamaah dapat mengatasi 

masalah yang dihadapinya. Berhubungan dengan itu, biro 

perjalanan umrah harus memperhatikan dan memfasilitasi 

tenaga pembimbing untuk terus meningkatkan kompetensi 

dan profesionalismenya. Dalam hal ini, biro umrah Penjuru 

Wisata menyediakan pembimbing ibadah manasik yang 

profesional dan mampu memberikan bimbingan dengan 

                                                           
8
 Observasi di PT. Bimalyndo Hajar Aswad Bengkulu pada Tanggal 29 

Juli 2022 
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kualitas yang sangat baik demi tercapaikan kepuasan 

spiritual pada jamaah umrah. 

Kegiatan ibadah haji dan umroh mempunyai dua sisi 

yang yang harus diperhatikan dalam pelaksanaannya yaitu, 

standar pelaksanaannya saat masih di tanah air dan di 

makkah. Pada standar pelayanan di tanah air banyak aspek 

penting yang harus diperhatikan pembinaannya seperti dalam 

pelayanan jasa (pembayaran ONH ke bank, pengurusan 

dokumen haji dan umroh, pemeriksaan calon jamaah), 

bimbingan manasik, (materi bimbingan, metode dan waktu 

bimbingan), penyediaan perlengkapan, dan konsultasi 

keagamaan. Sedangkan standar pelayanan ibadah haji dan 

umroh di tanah suci adalah pelayanan akomodasi, 

transportasi, konsumsi, kesehatan, serta bimbingan ibadah 

umroh dan haji. 

Biro perjalanan PT. Bimalyndo cabang Bengkulu ini 

telah dipimpin oleh H. Agususanto. Lc.,S.S.,M.H yang 

berlokasi Jl. Salak Raya ,Lingkar Timur, Kec. Singaran Pati, 

Kota Bengkulu, Biro perjalanan PT. Bimalyndo hajar aswad 

ini merupakan salah satu travel yang memiliki KBIH sendiri 

untuk membimbing para calon jamaah haji dan umrah 

kehadiran jamaah manasik haji dan umroh baik pembelajaran 

teori atau pun praktek sangat tinggi,pelaksanaan praktek 

manasik haji dan umroh didukung oleh sarana dan prasarana 

yang lengkap seperti masjid yang berada di kandang limun 
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berdekatan denagn kantor KBIh arafah bengkuluyang mana 

setiap ada pelaksanaan manasik haji da umroh ditempat 

tersebut kegiatan manasik haji diselengarakan selama kurang 

lebih 6 bulan 24 pertemuan. Dilaksanankan satu minggu 

sekali dimana 12 pertemuan pada pra manasik, dan 12 

pertemuan lagi dibimbing pemantapan.  
9
 

Sedangkan penyelenggaraan manasik umroh itu 

sebelum 1 bulan pemberangkatan pihak PT. bamalyndo 

melaksanakan manasik umroh pada 4 kali pertemuan 

pembimbingan yang mana dijelaskan dengan cara cerama, 

praktek dan tanya jawab.
10

 

Biro perjalanann Bimalyndo ini memiliki KBHI 

sendiri yang satu pimpinan dengan kepala cabang PT 

bimalyndo hajar aswad cabang Bengkulu sebagian besar 

travel lain tidak memiliki KBIH sendiri, dan masih bekerja 

sama dengan KBIH lainnya. Dan disini penulis ingin 

menganalisa sejauh mana metode yang di terapkan oleh 

pihak PT  Bimalyndo dalam bimbingan manasik haji dan 

umroh pada calon jamaah ataupun dalam mengatasi setiap 

permasalahan yang muncul.
11

 

                                                           
9
 Wawancara dengan H.Agususanto, Lc. selaku pimpinanPT. 

Bimalyndo Hajar Aswad bengkulu, 29 juli 2022 
10

 Wawancara dengan H.Agususanto, Lc. selaku pimpinanPT. 

Bimalyndo Hajar Aswad bengkulu, 29 juli 2022 
11

 Observasi Awal di PT. Bimalyndo Hajar Aswad Bengkulu pada 

Tanggal 29 Juli 2022] 
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 Berdasarkan paparan yang telah dijelaskan diatas 

sebelumnya, membuat penulis berkeinginan untuk 

melakukan penelitian dalam rangka menyelesaikan tugas 

akhir skripsi untuk menjawab gelar kesarjanaan pada bidang 

umrah yang berjudul “Efektivitas Metode Bimbingan 

Manasik  Haji dan Umrah pada PT. Bimalyndo Hajar 

Aswad Bengkulu”. 

B. Rumusan Masalah 

Dari uraian yang dijelaskan pada latar belakang, 

maka yang menjadi rumusan masalah pada penelitian ini 

adalah  

1. Bagaimana Efektivitas pelaksanaan metode bimbingan 

manasik haji dan umrah pada PT. Bimalyndo Hajar 

Aswad Bengkulu? 

2. Bagaimana efektivitas manasik haji dan umroh pada PT. 

bamalyndo hajar aswad Bengkulu? 

C. Tujuan Penelitian 

Untuk memacu pada latar belakang dan perumusan 

masalah yang sudah dinyatakan sebelumnya, maka tujuan 

penelitian ini adalah : 

1. Untuk menganalisis dalam Bimbingan manasik haji dan 

umroh jamaah, pada PT. Bimalyndo Hajar Aswad  

Bengkulu. 
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2. Untuk mengetahui metode pelaksanaan  bimbingan 

manasik jamaah haji dan umroh Pada PT. Bimalyndo 

Hajar Aswad Bengkulu. 

D. Manfaat Penelitian  

Adapun kegunaan dari penelitian dapat dikemukakan 

sebagai berikut: 

1.  Manfaat teoritis 

a. Penelitian ini berguna sebagai tambahan referensi 

terkait dengan metode bimbingan mansik umrah pada 

calon jamaah PT. Bimalyndo Hajar Aswad Bengkulu 

sehingga menjadi rujukan jika nantinya ada yang 

melakukan penelitian serupa. 

b. Memperkaya khasanah ilmu Manajemen Haji dan 

Umroh , khususnya yang berhubungan dengan metode 

bimbingan manasik umrah pada organisasi ataupun 

perusahaan yang bergerak dibidang jasa. 

c.   Sebagai bahan bacaan Jurusan Manajemen Haji dan 

Umroh Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

Universitas Islam Negeri Fatmahwati Sukarno 

Bengkulu 

2. Manfaat Praktis 

a.  Penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

kontribusi bagi pengkajian dan pembelajaran pada 

Jurusan Manajemen Manajemen Haji dan Umroh 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam.  
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b.  Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangan pemikiran untuk menerapkan metode 

bimbingan mansik umrah pada perusahaan yang 

bergerak di bidang jasa. Khususnya PT. Bimalyndo 

Hajar Aswad dalam meraih tujuan yang telah 

ditetapkan. 

E. Penelitian Terdahulu 

Penelitian ini, adapun penelitian yang hampir mirip dan 

sama dengan penelitian ini adalah : 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Abdullah dan Jamahari 

yang berjudul “Efektivitas Pelaksanaan Bimbingan 

Manasik Haji Oleh Kua di Kecamatan Tungkal Ilir”. 

Hasil dari penelitian ini mendeskripsikan tentang 

pelaksanaan bimbingan manasik haji yang di 

selenggarakan oleh KUA Kec.Tungkal Ilir, 

efektivitasnya kemudian di ukur dari pelaksanaan 

bimbingan tersebut apakah sudah sesuai dengan juknis 

pelaksanaan bimbingan, yang kemudian hasil dari 

bimbingan itu penulis ketahui ketika menjadi TPIHI 

pada tahun 2017, bagaimana kemandirian jamaah dalam 

melaksanakan ibadah haji. Penelitian ini juga nantinya 

untuk mengetahui faktor penunjang dan penghambat 

keefektifan pelaksanaan bimbingan manasik haji yang di 

selenggarakan oleh KUA Kec.Tungkal Ilir, untuk 
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kemudian dilakukan upaya demi peningkatan efektifitas 

bimbingan tersebut.
12

 

Persamaan pada penelitian ini yaitu sama-sama 

membahas tentang efektivitas pelaksanaan metode 

bimbingan manasik haji, sama-sama menggunakan 

metode penelitian kualitatif, dan dalam pengumpulan 

datanya sama-sama menggunakan teknik observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan untuk 

perbedaannya ada pada lokasi penelitian dan sumber 

data penelitian. Lokasi penelitian yang dilakukan oleh 

Abdullah dan Jamahari di Kua di Kecamatan Tungkal 

Ilir sedangkan penelitian yang peneliti lakukan berlokasi 

di PT.Bimalyndo Hajar Aswad Bengkulu. Sumber data 

pada penelitian Abdullah dan Jamahari yaitu seluruh 

pegawai KUA Kec.Tungkal Ilir dan pihak-pihak terkait 

dalam pelaksanaan bimbingan manasik haji yang 

diselenggarakan oleh KUA Kec.Tungkal Ilir, seperti 

narasumber, peserta bimbingan manasik haji, dan panitia 

pelaksana, sedangkan sumber data pada penelitian 

peneliti yaitu direktur, divisi Humas, divisi pemasaran 

dan Divisi Administrasi PT.Bimalyndo Hajar Aswad. 

                                                           
12

 Abdullah dan Jamhari, “Efektivitas Pelaksanaan Bimbingan Manasik 

Haji Oleh Kua di Kecamatan Tungkal Ilir”, „AAINUL HAQ: Jurnal Hukum 

Keluarga Islam Vol.1 No.1 (2021), h.19. 
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Rasyidul Basri yang 

berjudul “Efektivitas Pelaksanaan Bimbingan Manasik 

Haji pada KUA Kecamatan di Kota Padang” 

Hasil penelitian menunjukan bahwa pelaksanaan 

bimbingan manasik haji oleh KUA Kecamatan di Kota 

Padang tahun 2014 pada indikator pengelola 

dikategorikan efektif, sementara pengelolaan, program, 

dan sarana prasarana masih belum efektif. Hal itu terlihat 

pada capaian indikator pengelola sebesar 75,55%, 

pengelolaan 71,72%, program 67,85%, dan sarana 

prasarana 69,43%. Adapun rekomendasi dkepada Dirjen 

Penyelenggara Haji dan Umrah melalui Kanwil 

Kementerian Agama Provinsi Sumatera Barat untuk 

menerbitkan Praturan Menteri Agama terbaru yang 

berisikan tugas KUA sebagai konsultan haji di tingkat 

kecamatan selain melayani nikah dan rujuk.
13

 

Persamaan ipada ipenelitian iini iyaitu isama-sama 

imembahas itentang iefektivitas ipelaksanaan imetode 

ibimbingan imanasik ihaji idan isama-sama ibertujuan iuntuk 

imengetahui imetode iksanaan i ibimbingan imanasik ijamaah 

ihaji. iPerbedaannya iada ipada imetode ipenelitian idan ilokasi 

ipenelitian. iPada ipenelitian iyang idilaksanakan ioleh 

iRasyidul iBasri imenggunakan imetode ikuantitatif, 

                                                           
13

 Rasyidul , “Efektivitas Pelaksanaan Bimbingan Manasik Haji pada 

KUA Kecamatan di Kota Padang”, Jurnal Harmoni Vol.14 No.2 (2015), 

h.160. 
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isedangkan ipeneliti imenggunakan imetode ikualitatf. 

iPenelitian iRasyidul iBasri idilaksanakan idi iKUA 

iKecamatan idi iKota iPadang isedangkan ipenelitian iyang 

ipeneliti ilakukan iberlokasi idi iPT.Bimalyndo iHajar iAswad 

iBengkulu. 

3. Penelitian iyang idilakukan ioleh iNi‟mah iNurfadillah, idkk 

iyang iberjudul i“Manajemen iStrategik iBimbingan iManasik 

iHaji idalam iMeningkatkan iKualitas iJemaah” 

Hasil ipenelitian imenunjukkan ibahwa imanajemen 

istrategik ibimbingan imanasik ihaji idi iKBIH iMasjid iRaya 

iBandung iyaitu imelakukan ipengembangan ivisi, imisi idan 

itujuan iuntuk imenjadikan ijemaah ihaji iyang imandiri, 

idengan imelakukan iBimsik iHaji iyang imemfokuskan 

iterhadap iteori idan ipraktik. iPada ipelaksanaan istrategi, 

ibimsik idilakukan isemaksimal imungkin ioleh ipara 

ipembimbing iyang iahli idi ibidangnya. iProsedur iyang 

idijalankan ioleh iKBIH iMasjid iRaya iBandung idimulai idari 

ipendaftaran isampai idengan ipelaksanaan iibadah ihaji 

i(bimbingan idi itanah iair, idi iArab iSaudi idan ipasca iibadah 

ihaji iyang idikumpulkan imelalui iwadah iJamiatul iHujjaj). 

iTahapan imanajemen istrategik idilakukan iuntuk imembantu 

iKBIH imenjadikan ijemaah ihaji iberkualitas.
14
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 iNi‟mah iNurfadillah, idkk, i“Manajemen iStrategik iBimbingan 

iManasik iHaji idalam iMeningkatkan iKualitas iJemaah”, iTadbir: iJurnal 

iManajemen iDakwah iVol.4 iNo.2 i(2019), ih.115. 
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Persamaan ipada ipenelitian iini iyaitu isama-sama 

imenggunakan imetode ipenelitian ikualitatif, idan idalam 

ipengumpulan idatanya isama-sama imenggunakan iteknik 

iobservasi, iwawancara, idan idokumentasi. iPerbedaannya 

iada ipada itujuan ipenelitian, isumber idata, idan ilokasi 

ipenelitian. iTujuan idari ipenelitian iNi‟mah iNurfadillah, idkk 

iadalah iuntuk imengetahui imanajemen istrategik iBimbingan 

iManasik iHaji iKBIH iMasjid iRaya iBandung imelalui 

itahapan iperumusan istrategi, ipelaksanaan istrategi idan 

ievaluasi istrategi iuntuk imeningkatkan ikualitas ijemaah 

icalon ihaji, isedangkan itujuan idari ipenelitian iyang ipeneliti 

ilaksanakan iadalah iuntuk imenganalisis idalam iBimbingan 

imanasik ihaji idan iumroh ijamaah, ipada iPT. iBimalyndo 

iHajar iAswad i iBengkulu idan iuntuk imengetahui imetode 

ipelaksanaan i ibimbingan imanasik ijamaah ihaji idan iumroh 

iPada iPT. iBimalyndo iHajar iAswad iBengkulu. iSumber idata 

ipenelitian iNi‟mah iNurfadillah, idkk iadalah ipanitia 

ipelaksana iprogram ibimbingan imanasik ihaji iKBIH iMasjid 

iRaya iBandung, isedangkan isumber idata ipada ipenelitian 

ipeneliti iyaitu idirektur, idivisi iHumas, idivisi ipemasaran idan 

iDivisi iAdministrasi iPT.Bimalyndo iHajar iAswad. 

iPenelitian iNurfadillah, idkk idilaksanakan idi iKBIH iMasjid 

iRaya iBandung isedangkan ipenelitian iyang ipeneliti ilakukan 

iberlokasi idi iPT.Bimalyndo iHajar iAswad iBengkulu. 
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4. Penelitian iyang idilakukan ioleh iWahyu iRizky iMaulana 

iyang iberjudul i“Efektifvitas iPelaksanaan iBimbingan 

iManasik iHaji idi iKelompok iBimbingan iIbadah iHaji 

i(KBIH) iAl iMujahidin iPamulang iTahun i2017” 

Hasil ipenelitian iini imenunjukkan ibawah ibimbingan 

imanasik iyang idilakukan ioleh iKBIH iAl-Mujahidin 

iPamulang ipada itahun i2017 isudah iefektif. iHal iini idiukur 

idengan ikualitas ikerja, ikualitas ihasil, iserta itarget iwaktu 

iyang itelah iditentukan. iEfektivitas ibimbingan imanasik 

iyang idilakukan ijuga isudah isesuai idengan isyarat iyang 

iditentukan iyakni iberhasil iguna, iekonomis, ipelaksana ikerja 

iyang ibertanggungjawab, irasionalitas iwewenang idan 

itanggungjawab, iserta iprosedur ikerja iyang ipraktis.
15

 

Persamaan ipada ipenelitian iini iyaitu isama-sama 

imembahas itentang iefektivitas ipelaksanaan imetode 

ibimbingan imanasik ihaji idan idalam ipengumpulan idatanya 

isama-sama imenggunakan iteknik iobservasi, iwawancara, 

idan idokumentasi. iSedangkan iuntuk iperbedaannya iada 

ipada ilokasi ipenelitian idan isumber idata ipenelitian. 

iPenelitian iWahyu iRizky iMaulana iberlokasi idi iKelompok 

iBimbingan iIbadah iHaji i(KBIH) iAl iMujahidin iPamulang 

ipenelitian iyang ipeneliti ilakukan iberlokasi idi 

iPT.Bimalyndo iHajar iAswad iBengkulu. iSumber idata 
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 iWahyu iRizky iMaulana, i“Efektifvitas iPelaksanaan iBimbingan 

iManasik iHaji idi iKelompok iBimbingan iIbadah iHaji i(KBIH) iAl 

iMujahidin iPamulang iTahun i2017”, iUIN i iSyarif iHidayatullah iJakarta 

i1438 iH/2017 iM. 
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idalam ipenelitian iWahyu iRizky iMaulana iyaitu 

ibagian/divisi iseksi iPenyelenggaraan iIbadah iHaji ipada 

iKantor iKBIH iAlMujahidin iPamulang idan ijuga icalon 

ijamaah iHaji iyang imengikuti iproses iBimbingan iManasik 

iHaji. isedangkan isumber idata ipada ipenelitian ipeneliti iyaitu 

idirektur, idivisi iHumas, idivisi ipemasaran idan iDivisi 

iAdministrasi iPT.Bimalyndo iHajar iAswad. 

5. Penelitian iyang idilakukan ioleh iNiswah iHijriyyah iyang 

iberjudul i“Efektivitas iPelaksanaan iBimbingan iManasik 

iHaji iTerhadap iPeningkatan iKualitas iIbadah iJamaah iPada 

iKantor iKementerian iAgama iKabupaten iSukamara iTahun 

i2019” 

Hasil idari ipenelitian iini imenunjukkan ibahwa 

ipelaksanaan ibimbingan imanasik ihaji iyang idilakukan ioleh 

iKantor iKementerian iAgama iKabupaten iSukamara isudah 

iberjalan iefektif, idan idari ipelaksanaan ibimbingan imanasik 

itersebut, idapat imembawa idampak ipada ipeningkatan 

ikualitas iibadah idan ipeningkatan ipengetahuan ijamaah.
16

 

Persamaan ipada ipenelitian iini iyaitu isama-sama 

imembahas itentang iefektivitas ipelaksanaan imetode 

ibimbingan imanasik ihaji idan idalam ipengumpulan idatanya 

isama-sama imenggunakan iteknik iobservasi, iwawancara, 

idan idokumentasi. iPerbedaannya iada ipada ilokasi ipenelitian 
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 iNiswah iHijriyyah, i“Efektivitas iPelaksanaan iBimbingan iManasik 

iHaji iTerhadap iPeningkatan iKualitas iIbadah iJamaah iPada iKantor 

iKementerian iAgama iKabupaten iSukamara iTahun i2019”, iUIN iSyarif 

iHidayatullah iJakarta i2020 iM/1441 iH. 
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idan isumber idata ipenelitian. iPenelitian iNiswah iHijriyyah 

iberlokasi idi iKantor iKementerian iAgama iKabupaten 

iSukamara ipenelitian iyang ipeneliti ilakukan iberlokasi idi 

iPT.Bimalyndo iHajar iAswad iBengkulu. iSumber idata 

idalam ipenelitian iNiswah iHijriyyah iyaitu iKepala iSeksi idan 

istaff iBagian iHaji iDan iUmrah. isedangkan isumber idata ipada 

ipenelitian ipeneliti iyaitu idirektur, idivisi iHumas, idivisi 

ipemasaran idan iDivisi iAdministrasi iPT.Bimalyndo iHajar 

iAswad. 

F. Metode iPenelitian i 

1. Jenis ipenelitian idan ipendekatan ipenelitian i 

Penelitian iini iadalah ipenelitian ikualitatif, iyaitu isuatu 

i penelitian ikontekstual iyang imenjadikan imanusia isebagai 

iinstrumen, idan idisesuaikan idengan isituasi iyang iwajar 

idalam ikaitannya idengan ipengumpulan idata iyang ipada 

iumumnya ibersifat ikualitatif.
17

 

Metode ikualitatif iini imerupakan iprosedur ipenelitian 

iyang imenghasilkan idata ideskripsi iberupa ikata-kata itertulis 

iatau ilisan idan iprilaku iyang idapat idiamati.Penelitian 

ikualitatif ibertujuan iuntuk imenjelaskan ikondisi idan 

ifenomena idengan isedalam-dalamnya  imelalui 

ipengumpulan idata. iPenelitian iini itidak imengutamakan 

ibesarnya ipopulasi iatau isampel ibahkan ipopulasi iatau 

i sampel isangat iterbatas. iJika idata isudah iterkumpul isudah 
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 iLexy. iJ. iMoleong, iMetodologi iPenelitian iKualitatif, i(Bandung: 

iRosdakarya, i2001), ih. i3. 
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imendalam idan ibisa imenjelaskan ikondisi idan ifenomena 

iyang iditeliti, imaka itidak iperlu imencari isampling ilainnya
.18

 

ikarena iyang iditekankan iadalah ikualitas idata. 

Metode ipenelitian ikualitatif iadalah imetode iyang 

idigunakan iuntuk imeneliti ikondisi iobjek iyang ialami, 

i(sebagai ilawannya iadalah ieksperimen) idimana ipeneliti 

iadalah isebagai iinstrumen ikunci, iteknik ipengumpulan idata 

idilakukan isecara itrianggulasi i(gabungan), ianalisi idata 

ibersifat iinduktif, idan ihasil ipenelitian ikualitatif ilebih 

imenekankan imakna idari ipada igeneralisi.
19

 iMenurut 

iBogdan idan iTaylor idalam ibukunya iLexy iJ. 

imendefenisikan imetode ipenelitian ikualitatif i iberupa ikata-

kata itertulis iatau ilisan idari iorang-orang idan iperilaku iyang 

idapat idiamati.
20

Dasar ipenelitian iyang idigunakan idalam 

ipenelitian iini iadalah istudi ikasus iyaitu ipenelitian iyang 

imelihat iobjek ipenelitian isebagai ikesatuan iyang 

iterintegrasi, iyang ipenelahannya ikepada isatu ikasus idan 

idilakukan isecara iintensif, imendalam, imendetail, idan 

ikomprehensif. 

Penelitian iini imerupakan ibentuk ipenelitian isosial 

iyang imenggunakan iformat ideskriptif ikualitatif iyaitu 
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 iRachmat iKriantono, iTeknik iPraktis iRiset iKomunikasi, 

idengan ikata ipengantar ioleh iBurhan iBungin, iEdisi iPertama, i(Jakarta: 

iKencana, i2009), ih. i56-57 
19

 iSugiyono, iMemahami ipenelitian iKualitatif, i(Bandung: iAlfabeta, 

i2009), ih. i1 
20

 iLexy. iJ. iMoleong, iMetode iPenelitian iKualitatif. i h. i23 
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ipenelitian iyang ibertujuan iuntuk 

imenggambarkan, i i i i imeringkas iberbagai ikondisi, isebagai 

isituasi iatau iberbagai ifenomena irealitas isosial iyang iada idi 

imasyarakat iyang imenjadi iobjek ipenelitian, idan iberupaya 

imenarik irealitas iitu ikepermukaan isebagai isuatu iciri, 

ikarakter, isifat, imodel, itanda, iatau igambaran itentang 

ikondisi, isituasi, iataupun ifenomena itertentu.
21

 

2. Waktu dan Lokasi ipenelitian i 

Waktu penelitian dilakukan selama 1 bulan, lokasi 

penelitian Jl. iSalak iRaya  iNo.Raya, iLingkar iTimur, iKec. 

iSingaran iPati, iKota iBengkulu, 

3. Pendekatan ipenelitian 

Penelitian iyang idilakukan iberada idalam ilingkup 

iwilayah ipenelitian ihaji idan iumrah, iuntuk iitu ipenelitian 

imenggunakan ipendekatan imanajemen. iAdapun iyang 

idimaksud idengan ipendekatan imanajemen idalam 

ipenelitian ihaji idan iumrah, iPenelitian imeminjam iteori-teori 

iyang itelah imapan idalam ibidang idisiplin iilmu imanajemen 

iuntuk imengungkapkan idan imenjelaskan imengenai isuatu 

ifenomena iatau igejala iyang iterkait idengan ipengelolaan 

ipembimbingan imanasik ihaji-umrah ipada iPT.Bimalyndo 

iHajar iAswad iBengkulu. I 
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 iBurhan iBungin, iPenelitian iKualitatif i : iKomunikasi, iEkonomi, 

iKebijakan iPublick, idan iIlmu iSosial, i(Jakarta i: iKencana, i2007), ih. i68 



 

21 
 

4. Informan iPenelitian  

Dalam ipenelitian ikualitatif iposisi isumber idata iyang 

iberupa imanusia i(narasumber) isangat ipenting iperanannya 

isebagai iindividu iyang imemiliki iinformasinya. iPeneliti idan 

inarasumber idi isini imemiliki iposisi iyang isama, ioleh ikarena 

iitu inarasumber ibukan isekedar imemberikan itanggapan 

ipada iyang idiminta ipeneliti, itetapi iia idapat ilebih imemilih 

iarah idan iselera idalam imenyajikan iinformasi iyang iia imiliki. 

iKarena iposisi iinilah isumber idata iyang iberupa imanusia idi 

idalam ipenelitian ikualitatif idisebut isebagai iinforman.
22

 

5. Sumber iData 

Sumber iData iYang idimaksud idengan isumber idata 

idalam ipenelitian iadalah isubjek idata iyang idapat 

idiperoleh.
23

 iuntuk imemperoleh idata iyang idiperlukan 

idalam ipenelitian iini, ipenulisan imenggunakan isumberdata 

ilapangan i(field iresearch) idan idata iperpustakaan i(library 

iresearch) iyang idigunakan iuntuk imemperoleh idata iteoritis 

iyang idibahas. iUntuk iitu isebagai ijenis idatanya isebagai 

iberikut: i 
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 iH.B. iSutopo, iPenelitian iKualitatif: iDasar iTeori idan 

iTerapannya idalam iPenelitian, i(Surakarta: iUniversitas iSebelas iMaret. 

i2006), ihlm. i60. 
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 iSuharsimi iArikunto, iProsedur iPenelitian iSuatu iPendekatan 
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a. Data iPrimer i 

Yaitu idata iyang idiperoleh ilangsung idari isubjek 

ipenelitian idengan imenggunakan ipedoman 

iwawancara idata ilangsung ipada isubjek isebagai isuatu 

iinformasi. iAdapun isubjek iyang idimaksud itersebut 

iyaitu idirektur, idivisi iHumas, idivisi ipemasaran idan 

iDivisi iAdministrasi iPT.Bimalyndo iHajar iAswad 

iyang imerupakan iinforman ikunci idalam ipenelitian iini. 

b. Data iSekunder i 

Data isekunder iadalah idata iyang idiperoleh idari 

ipihak ilain, itidak ilangsung idiperoleh ipenelitian idari 

isubjek ipenelitianya. iData isekunder ibiasanya 

iberwujud idata idokumentasi iatau idata ilaporan iyang 

itersedia 

6. Teknik iPengambilan iData 

Dalam ipenelitian iini, icalon ipeneliti iberencana 

imenggunakan imetode ipengumpulan idata isebagai iberikut: 

a. Observasi 

Pengamatan idan ipencatatan iyang isistematis 

iterhadap igejala-gejala iyang idiselidiki.
24

 iObservasi 

imenjadi isalah isatu iteknik ipengumpulan idata iapabila 

isesuai idengan itujuan ipenelitian, idirencanakan, idan 

idicatat isecara isistematis idapat idikontrol ikeandalan 

                                                           
24

 iCholid iNarbuko idan iAbu iAchmadi, iMetodologi iPenelitian 

i(Cet. iVIII; iJakarta: iPT. iBumi iAksar, i2007), ih. i70. 
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i(Reabilitas) idan ikesahihannya i(validitasnya).
25

 

Metode ipenelitian iyang idigunakan iuntuk 

imengumpulkan idata itentang igambaran iumum 

imengenai imetode ibimbingan imanasik iumroh ipada 

icalon ijamaah. 

b. Metode iWawancara 

Metode iwawancara iyaitu isuatu imetode idalam 

ipenelitian iyang ibertujuan imengumpulkan iketerangan 

isecara ilisan idari iseorang iresponden isecara ilangsung 

iatau ibertatap imuka iuntuk imenggali iinformasi idari 

iresponden. iWawancara iitu idilakukan ioleh idua ibelah 

ipihak, iyaitu ipewawancara i(interview) iyang 

imengajukan ipertanyaan idan iterwawancara 

i(interview) iyang imemberikan ijawaban iatas 

ipertanyaan. iAdapun idata iyang iakan idiungkapkan 

idalam imetode iwawancara iini itentunya idata iyang 

ibersifat ivalid iterhadap ipenelitian. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi iData-data ipendukung ilain 

imelalui idokumen-dokumen ipenting iseperti idokumen 

ilembaga iyang iditeliti. iDi isamping iitu, ifoto imaupun 

isumber itertulis ilain iyang imendukung ijuga idigunakan 

iuntuk ipenelitian. iDi idalam ipenelitian iini 

ipenulis imengumpulkan idata-data idengan 
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 iHusaini iUsma, iPurnomo iSetiady i Akbar, i Metodologi 

iPenelitian iSosial i (Cet. i I; i Jakarta: iPT. iBumi iAksara, i2008), ih. i52. 
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imenggandakan idokumen-dokumen i. 

7. Teknik iPengelolaan iData idan iAnalisis iData i 

iTeknik ipengolahan idata iyang idigunakan iadalah 

ideskriftif ikualitatif. iData iyang iakan idisajikan idalam 

ibentuk inarasi ikualitatf iyang idinyatakan idalam ibentuk 

iverbal iyang idiolah imenjadi ijelas iakurat idan isistematis.
26

 

iPeneliti iakan imelakukan ipencatatan idan iberupaya 

imengumpulkan iinformasi imegenai ikeadaan isuatu igejala 

iyang iterjadi isaat ipenelitian idilakukan. 

Analisa idata imerupakan iupaya iuntuk imencapai idan 

imenata isecara isistematis icatatan ihasil iwawancara, 

iobservasi, idokumentasi. iDan ilainnya iuntuk imeningkatkan 

ipemahaman ipeneliti itentang ikasus iyang iditeliti idan 

imenjadikannya isebagai i temuan i bagi i orang i lain.
27

 

i Analisis i data i adalah i proses i pengorganisasian idan 

ipengurutan idata ikedalam ipola, ikategori idan isatuan iuraian 

idasar
28

. iTujuan ianalisis idata iadalah iuntuk 

imenyederhanakan idata ikedalam ibentuk iyang imudah idi 

ibaca. iMetode iyang idigunakan iadalah imetode isurvey 

idengan ipendekatan ikualitatif, iyang i artinya i setiap i data 

i terhimpun i dapat i dijelaskan i dengan i berbagai 
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i persepsi iyang itidak imenyimpang idan isesuai idengan ijudul 

ipenelitian. iTeknik ipendekatan ideskriptif ikualitatif 

imerupakan isuatu iproses imenggambarkan ikeadaan 

isasaran i i iyang isebenarnya, ipenelitian isecara iapa iadanya, 

isejauh iapa iyang ipeneliti idapatkan idari ihasil iobservasi, 

iwawancara, imaupun idokumentasi.
29

 

Analisis ideskriptif idi igunakan iuntuk 

imenggambarkan I (mendeskripsikan) ipopulasi iyang 

isedang idi iteliti. I Analisis ideskriptif idi imaksudkan i untuk 

imemberikan idata iyang idiamati iagar ibermakna idan 

ikomunikatif.
13

 

Langkah-langkah ianalisis idata iyang idi igunakan 

idalam ipenelitian iini iyaitu: 

a. Reduksi iData i(Data iReduction) 

Reduksi idata imerupakan ibentuk ianalisis iyang 

imenajamkan, imenggolongkan, imengarahkan, 

imembuang iyang itidak iperlu imengorganisasikan idata 

idengan icara isedemikian irupa isehingga ikesimpulan 

iakhir idapat idiambil. iPeneliti imengelola idata idengan 

ibertolak idari iteori iuntuk imendapatkan ikejelasan ipada 

imasalah, ibaik idata iyang iterdapat idilapangan imaupun 

iyang iterdapat ipada ikepustakaan.Data idikumpulakan, 

idipilih isecara iselektif idan idisesuaikan idengan 

ipermasalahan idi irumuskan idalam ipenelitian. 
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iKemudian idilakukan ipengelolahan idengan imeneliti 

iulang. 

b. Penyajian iData i(Data iDisplay) 

Display idata iadalah ipenyajian idan 

ipengorganisasian idata ikedalam isatu ibentuk itertentu 

isehingga iterlihat isosoknya isecara iutuh. iDalam 

ipenyajian idata idilakukan isecara iinduktif iyakni 

imenguraikan isetiap ipermasalahan idalam ipermasalah 

ipenelitian idengan imemaparkan isecara iumum 

ikemudian imenjelaskan isecara iekspesifik. 

c. Analisis iPerbandingan i(Comparative) 

Dalam iteknik iini ipeneliti imengkaji idata iyang 

itelah idiperoleh idari ilapangan isecara i sistematis i dan 

i mendalam i kemudian i membandingkan i data 

i tersebut i satu isama ilain. 

d. Penarikankesimpulan(Conclusi iDrawing/Verificati

on) 

Langkah iterakhir idalam imenganalisis idata 

ikualitatif iadalah ipenarikan ikesimpulan idan iverifikasi, 

isetiap ikesimpulan iawal imasih ikesimpulan isementara 

iyang iakan iberubah ibila idiperoleh idata ibaru idalam 

ipegumpulan idata iberikutnya. iKesimpulan-

kesimpulan iyang idiperoleh iselama idilapangan 

idiverifikasi iselama ipenelitian iberlangsung idengan 

icara imemikirkan ikembali idan imeninjau iulang icatatan 
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ilapangan isehingga iberbentuk ipenegasan ikesimpulan. 

G. Sistematika iPenulisan 

Sistematika ipenulisan iini iterdiri idari idua ibab, 

iadapun ipembahasannya isecara irinci iadalah isebagai iberikut i: 

BAB iI : iPendahuluan, i bab i ini i membahas i Latar i Belakang 

i Masalah, i idan iPerumusan iMasalah, iTujuan i dan 

iManfaat iPenelitian, ipenelitian iterdahulu, iMetode 

ipenelitian, ijenis ipenelitian, ipendekatan ipenelitian, 

iinforman ipenelitian,sumber idata, isumber idata 

iprimer, isumber idata iskunder, iteknik ipengambilan 

idata, iobservasi, iwawancara, idokumentasi, iteknik 

ipengelolaaan idata idan ianalisis idata, ireduksi idata, 

ipenyajian idata, ianalisis iperbandingan, ipenarikan 

ikesimpulan, iserta iSistematika iPenulisan. 

BAB iII : iLandasan i Teori, i bab i ini i berisi i tentang i Dasar 

i Menunaikan iIbadah iHaji, ipenegrtian irespon, 

ipengertian ijamaah, ipengertian ihaji, ihukum ihaji, 

isyarat ihaji, irukun ihaji, iwajib ihaji, ijenis ihaji, iusia 

ilanut, ipengertian ilansia, ipengelompokan iusai 

ilanjut, ikebutuhan iusia ilanjut, ikewajiban iusia ilanjut, 

ikebijakan iuisa ilanjut, ipengertian icalon ijamaahhaji 

ilansia,kategori ilansia imendapatkan iprioritas, 

ipersyaratan ipengajuan ipendampingan ilansia. 

BAB III         diskripsi wilayah penelitian yang meliputi  
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sejarah singkat PT. Bimalyndo Hajar Aswad 

Bengkulu, Visi dan Misi PT. Bimalyndo Hajar 

Aswad dan serta struktur organisasi PT Bimalyndo 

Hajar Aswad Bengkulu.  

BAB IV  merupakan bagian penelitian dan pembahasan, 

BAB ini berisikan tentang hasil penelitian dan 

pembahasan mengenai Efektivitas metode 

bimbingan manasik haji dan umrah PT. 

Bimalyndo Hajar Aswad Bengkulu 

BAB V  merupakan bagian penutup yaitu akhir dalam  

penelitian skripsi, bagian ini memuat kesimpulan 

dan saran yang dapat diberikan dalam penelitian 

ini. 
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BAB iII 

LANDASAN iTEORI 

 

A. Metode Bimbingan Manasik haji dan Umrah 

1. Pengertian iMetode 

Dalam iKamus iBesar iBahasa iIndonesia, imetode 

idiartikan isebagai icara iteratur iuntuk imelaksanakan isuatu 

ipekerjaan isuatu ipekerjaan iagar itercapai isesuai idengan iyang 

idikehendaki icara ikerja iyang ibersistem iuntuk imemudahkan 

ipelaksanaan isuatu ikegiatan iguna imencapai itujuan iyang 

idikehendaki.
30

 

Sedangkan imenurut iM. iArifin, imetode isecara iharfiah 

iadalah ijalan iyang iharus idilalui iuntuk imencapai isuatu itujuan. 

iMetode iberasal idari ikata i“meta” iyang iberarti i“hodos” iyang 

iberarti ijalan. iNamun ipengertian ihakekat idari i“metode” 

itersebut iadalah isegala isarana iyang idapat idigunakan iuntuk 

imencapai itujuan iyang idiinginkan
31

 

2. Macam iMacam iMetode 

Metode idalam ipola ipembimbingan iCalon iJamaah 

iUmrah idisesuaikan idengan ibentuk ipembimbingan idan  

ikondisi itingkat ipengetahuan icalon ijamaah, isehingga 

imempermudah ipemahaman imateri iyang idisampaikan idengan 

ipengaturan isebagai iberikut: 
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a. Metode iyang idigunakan ipada ipembimbing iperorangan i 

1) Tanya ijawab 

Yaitu ikelanjutan idari iceramah iuntuk 

imemeberikan ipemahaman iyang isempurna idan  

imelakukan itanya ijawab idengan icalon ijamaah ihaji. 

iSupaya icalon ijamaah ihaji itidak ilupa itentang ihal-hal 

iyang iberkaitan idengan iilmu imanasik ihaji idan 

ipelaksanaan iibadah ihaji. 

2) Konsultasi 

Yaitu icalon ijamaah ihaji iharus iaktif ibertanya 

itentang imasalah-masalah iyang imenyangkut itentang 

ipelaksanaan iibadah ihaji. iSerta iyang ibertanggung ijawab 

ipenuh idalam ihal iini iadalah ipembimbing iyang iakan 

imenjawab idan imenyelesaikan iapa iyang iditanyakan 

ioleh icalon ijamaah ihaji iyang iberkaitan idengan iilmu 

imanasik ihaji idan ilain isebagainya. 

3) Peragaan i 

Yaitu isecara ivisualisasi isetiap ibagian ipelajaran 

iyang idicontohkan ioleh ipembimbing isekaligus 

idiperagakan iagar icalon ijamaah imudah imemahami idan  

imengetahui itentang iseluk ibeluk ipelaksanaan iibadah 

ihaji. 

b. Metode iyang idigunakan ipada ipembimbingan iMassal i 

1)  iCeramah iyaitu iinformasi iatau ipenjelasan iyang 

idisampaikan iseorang ipembimbing ikepada ijamaah 
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isecara ilangsung isesuai idengan imateri idan iinformasi 

iyang idibutuhkan. i 

2) Tanya ijawab iyaitu ipelaksanaan ipembimbingan  

imemalui itanya ijawab idimana ipara ijamaah iatau ipeserta 

idapat imenanyakan ilangsung imasalah-masalah iyang 

ibelum idiketahui ikepada iprmbimbing idapat ijuga 

idilaksanakan iantara isesama ijamaah. 

3)  iPeragaan idan ilatihan ioperasional iyaitu iupaya 

imemberikan ipenjelasan ikepada ijamaah iyang 

idilaksanakan imemalui ipraktek ilangsung idengan  

imemperagakan idi ihadapat ijamaah itentang ihal-hal iyang 

iperlu idiketahui isupaya ijamaah idapat ilebih imenghayati 

imateri iyang idisampaikan. i 

c. Metode iyang idigunakan ipada ipembimbingan ikelompok 

1) Home ivisit iyaitu ipembimbingan imendatangi isetiap 

icalon ijamaah iumrah idi irumahnya iatau ikelompok ikecil 

idari irumah ike irumah. iCalon ijamaah iumrah idiajak 

iberdialok itentang iumrah iatau idiajak iuntuk imempelajari 

ibuku imateri ipembimbingan iumrah. i 

2)  iCeramah iyaitu ipenjelasan itentang iumrah iyang 

idisampaikan ioleh ipembimbing iumrah ikepada ijamaah 

iumrah iyang iberkumpul isecara iklasikal. i 

3)  iTanya ijawab idilakukan isebagai ikenjutan iceramah 

iuntuk imemberikan ipemahaman iyang isempurna ikepada 

icalon ijamaah iterhadap imateri iyang itelah idisampaikan. 
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4) iPeragaan iyaitu ivisualisasi idari isetiap ibagian 

ipembelajaran iyang idicontohkan ioleh ipembimbing, 

idiperhatikan, idiperhatikan iserta idiperagakan ioleh icalon 

ijamaah iumrah. i i 

5) Praktek ilapangan iyaitu icalon ijamaah iumrah isecara 

ibersama-sama imemperaktekan iseluruh ipelaksanaan 

imanasik iumrah idari iawal isampai iselesai iyang idipandu 

ioleh ipembimbing icalon ijamaah iumrah. iMetode iini 

idiharapkan isering idilakukan. i 

6)  iDiskusi iyaitu ibertukar ifikiran iuntuk imencapai isesuatu 

iatau ibeberapa ikesimpulan ipemahaman icalon ijamaah 

iumrah iterhadap imateri ipembimbingan iumrah. i 

7)  iSarasehan iyaitu icalon ijamaah ihaji idan iumrah isecara 

ibersama-sama imempelajari imanasik ihaji idan iumrah 

idengan ipembimbingan ihaji iumrah iyang ibertindak 

isebagai imoderator idan ifasilator iatau idapat ijuga isebagai 

inarasumber iyang isekaligus imemandu ijalanannya 

ipertemuan. 

8)  i iKonsultasi iyaitu icalon iumrah iaktif ibertanya itentang 

imasalah imasalah iumrah ikepada ipembimbingan iumrah. 

iPembimbing imemberikan ipenjelasan idan ibimbingan  

isesuai idengan iapa iyamg idibutuhkan ioleh icalon ijamaah 

iumrah.
32
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Adapun imetode iyang idi ipakai ioleh ibiro iperjalanan ihaji 

idan iumroh iPT. iBimalyndo iHajar iAswad imembimbing 

imanasik ihaji idan iUmrah iadalah isebagai iberikut: i 

a. Metode iceramah, iyaitu ipenjelasan itentang ipembelajaran 

iumrah iyang idisampaikan ioleh ipembimbing ikepada icalon 

ijamaah iyang iberkumpul isecara iklasikal. iCeramah idi 

isampaikan ioleh iustad iyang iprofesionl idan isudah 

iberpengalaman idalam imembimbing icalon ijamaah iuntuk 

imenyampaikan imateri imnasik iumrah. i 

b.  iMetode itanya ijawab, idilaksanakan isebagai ikelanjutan 

iceramah iuntuk imemberikan ipemahaman iyang isempurna 

ikepada icalon ijamaah iumrah iterhadap imateri iyang itelah 

idisampaikan. i 

c. Praktek ilapangan, iyaitu icalon ijamah iumrah isecara ibersama 

isama imempraktekan iseluruh ipelaksanaan imanasik iumrah 

idari iawal isampai iselesai iyang idi ipandu ioleh ipembimbing, 

iDandilakukan isetelah ipelaksanaan imanasik iteori. i 

d.  iDiskusi iyaitu ibertukar ipikiran iuntuk imencapai isesuatu 

iatau ibeberapa ikesimpulan ipemahaman icalon ijamaah 

iumrah iterhadap imateri ipembimbingan iumrah. i 

e.  iKonsultasi iyaitu icalon ijamaah iaktif ibertanya itentang 

imasalah i–masalah iumrah ikepada ipembimbing. 

iPembimbing imemberikan ipenjelasan idam ibimbingan 

isesuai idengan iapa iyang idibutuhkan ioleh icalon ijamaah. 
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3. Pengertian iBimbingan i 

Bimbingan imemiliki ipengertian imenuntun, imembantu 

iseseorang iyang imengalami imasalah iagar iia idapat 

imengembangkan ipotensinya isecara ioptimal. iBimbingan 

imerupakan iterjemahan idari i“guindance”. iBentuk ikata ikerja 

iyaitu i“to iguide” iyang imenunjukan. iBimbingan iberarti 

imenunjukan ikepada iseseorang iyang isecara ipisikologis 

imembutuhkan ibantuan, isehingga ibimbingan iadalah isuatu 

ipemberi ibantuan ipisikologis iagar iyang ibersangkutan idapat 

imenyelesaikan iatau imengurangi isendiri imasalah iyang isedang 

idihadapinya.
33

 

Secara iterminologi ibimbingan imenurut iM. iLutfi iadalah 

iusaha imembantu iorang ilain idengan imengungkapkan idan 

imembangkitkan ipotensi iyang idimilikinya. iSehingga idengan 

ipotensi iitu iakan imemiliki ikemampuan iuntuk 

imengembangkan idirinya isecara iwajar idan ioptimal iyakni 

idengan icara imemahami idirinya, imampu imengambil 

ikeputusan iuntuk ihidupnya, imaka idengan iitu iia iakan idapat 

imewujudkan ikehidupan iyang ibaik, iberguna idan ibermanfaat 

iuntuk imasa ikini idan imasa iyang iakan idatang
34
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a. Macam iMacam iMetode iBimbingan i 

Metode ibimbingan ijamaah iyang ibisa idigunakan 

iadalah imetode i“bilhikmah, ibil imujadalah, ibil imauidzah” 

1) Metode iBil iHikmah, imetode iini idigunakan idalam 

imenghadapi iorang iorang iterpelajar, iintelek idan 

imemiliki itingkat irasional itinggi iyang ikurang iyakin iakan 

ikebenaran iagama. i 

2)  iMetode iBil iMujadalah, iperdebatan iyang idigunakan 

iuntuk imenunjukan idan imembuktikan ikebenaran iajaran 

iagama idengan imenggunakan idalildalil iAllah iyang 

irasional. i 

3)  iMetode iBil iMaudizah, idengan imenunjukan icontoh 

iyang ibenar idan itepat, iagar ijamaah idapat imengikuti idan  

imenangkap idari iapa iyang iditerimanya isecara ilogika idan 

ipenjelasan iteori.
35

 

b. Kelompok i- iKelompok iMetode iBimbingan i 

Menurut iAunur iRahim iFaqih idi idalam ibukunya 

i“Bimbingan idan iKonseling idalam iIslam, imetode 

ibimbingan iIslam idapat idikelompokkan imenjadi idua iyakni: 

i 
1) Metode ilangsung i(metode ikomunikasi ilangsung) 

Yaitu imetode idimana ipembimbing imelakukan 

ikomunikasi ilangsung i(bertatap imuka) idengan iorang 

iyang idibimbingnya. 
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a) Metode iIndividual 

b) Metode ikelompok 

2) Metode iTidak iLangsung i(metode ikomunikasi itidak 

ilangsung) 

Yaitu imetode ibimbingan iyang idilakukan imelalui 

imedia ikomunikasi imasa. iHal iini idapat idilakukan isecara 

iindividual imaupun ikelompok. iMetode iyang idigunakan 

iadalah i: i 

a) Metode iindividual, idilakukan imelalui isurat 

imenyurat, itelepon, ifax idan iemail. 

b) Metode ikelompok, idapat idilakukan imelalui ipapan 

ibimbingan, isurat ikabar, ibrosur, iradio idan itelevisi
36

 

Mengingat ijamaah icalon ihaji iyang ikondisinya 

iberaneka iragam ibaik iditinjau idari isegi iumur, ipendidikan, 

iprofesi idan istatus isosial itersebut ikiranya iperlu idicari 

imetode iyang ipaling itepat iagar ibimbingan iitu ibenar-benar 

imengena idan imampu imenghantarkan ijamaah ihaji 

imempersiapkan idirinya isecara imatang iuntuk imenunaikan 

iibadah ihaji idi itanah isuci. 

Menghadapi ijamaah icalon ihaji iyang isebagian ibesar 

iorang idewasa idan ibelum ipernah imelaksanakan iibadah ihaji 

ikiranya ipenggunaan imetode iandragogi imerupakan isuatu 

ikeharusan. iDengan imetode iini ipembimbing ilebih ibersifat 

imenuntun ijamaah iuntuk imenentukan isikap idan iperilaku 
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iyang iterbaik idan ipaling itepat isesuai idengan iajaran iagama 

iselama imenunaikan iibadah ihaji.
37

 

c. Prinsip-Prinsip iMetode iBimbingan i 

Keunikan iindividu iserta isikap idan itingkah ilaku 

idalam iperkembangan ikehidupannya iitu imendorong 

iprinsip-prinsip imetode ibimbingan: 

1)  iPrinsip ibimbingan imelayani iindividu, itanpa 

imemandang iumur, ijenis ikelamin, idan istatus isosial 

iekonomi. i 

2)  iPrinsip ibimbingan iberurusan idengan isikap idan itingkah 

ilaku iyang iterbentuk idari iberbagai iaspek ikepribadian 

iyang ikompleks idan iunik. 

3) Untuk imengoptimalkan ibimbingan isesuai idengan  

ikebutuhan iitu isendiri iperlu idikenali idan idipahami 

ikeunikan isetiap iindividu idengan ibebagai ikekuatan, 

ikelemahan idan ipermasalahannya. 

4)  i iSikap iaspek ipola ikepribadian iyang ikompleks iseorang 

iindividu imengandung ifaktor-faktor iyang isecara 

ipotensial imengarah ikepada isikap idan ipola itingkah ilaku 

iyang itidak iseimbang. i 

5)  iMeskipun iindividu iyang isatu idan ilainnya iserupa idalam 

iberbagai ihal, iperbedaan iindividu iharus idipahami idan 

idipertimbangkan idalam irangka iupaya imemberikan 
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ibimbingan ikepada iindividu itertentu, ibaik imereka ianak-

anak, iremaja iataupun idewasa.
38

 

d. Konsep iMetode iBimbingan i 

Konsep-konsep imetode ibimbingan iyang iperlu 

idipahami idan ididalami ilebih ilanjut isebagai iberikut: 

1)  iPerubahan idan iperkembangan imasyarakat. i 

2)  iModernisasi. i 

3)  iEra iglobalisasi idan iinformasi. i 

4) Sumber ipermasalahan. i 

5)  iKeindividuan. i 

6)  iKesosialan
39

 

e. Tujuan iMetode iBimbingan 

Mengamati iprofil ijamaah iindonesia idari itahun ike 

itahun isebagian ibesar iadalah irakyat ibiasa idari idaerah 

iterpencil, iberpendidikan irendah, ibelum iberpengalaman 

iberpergian ijauh, ihidup idalam ikultur ilokal, itidak idapat 

imembaca idan iberbahasa iasing. iKondisi ipelaksanaan 

iibadah iumrah imemaksa imereka iuntuk iberhadapan idengan 

isuatu ikenyataan iyang ibahkan itidak ipernah idi ibayangkan. 

iMelihat ikondisi itersebut, imaka ibimbingan imengenai ihal-

hal iyang iberkaitan idengan iberbagai ihal isejak idini ibahkan 
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isebelum icalon ijamaah iumrah imendaftarkan idiri iuntuk 

imenunaikan iibadah iumrah.
4041

 

Adapun itujuan ibimbingan ijamaah itersebut iialah: i 

1) Mewujudkan ijamaah iyang imandiri. i 

2) Membentuk imental ipara ijamaah. i 

3)  iMemberikan iatau imengarahkan itatacara iibadah iumrah 

iyang ibenar. i 

4)  iMembimbing ijamaah idi itahan iaiar imaupun idi itanah 

isuci. i 

5)  iMenyesuaikan idiri idengan ilingkungan iArab iSaudi. 

6) Mengatasi ihambatan idan ikesulitan iyang idihadapi idalam 

imelakukan iibadah iumrah. 

4. Pengertian iManasik i 

Manasik iumrah imerupakan isalah isatu ikegiatan 

ipenting iyang iwajib idiketahui ioleh icalon ijamaah iumrah. 

iMenurut iKamus iBesar iBahasa iIndonesia, imanasik iadalah 

iperagaan ipelaksanaan iibadah iumrah isesuai idengan irukun-

rukun i(biasanya imenggunakan ikabah itiruan idan 

isebagainya). iDari ipengertian iini, idapat ikita ipahami ibahwa 

ikegiatan imanasik iumrah iadalah ikegiatan iperagaan 

ipelaksanaan iibadah iumrah isesuai idengan iyang iditirukan 

iRasulullah iSAW. iKegiatan imansik iumrah ilengkap idipandu 
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ioleh iseorang ipembimbing. iDalam ikegiatan iini, icalon 

ijamaah iumrah iakan imendapatkan ipelatihan iatau itraining 

iterkait ipelaksanaan iibadah iumrah, iseperti irukun iumrah, 

iwajib iumrah, ipersyaratan, iamalanamalan isunah idan 

ilarangan-larangan iselama imenjalankan iibadah iumrah. i 

Dalam imanasik iini, icalon ijamaah ijuga imendapatkan 

isosialisasi imengenai iberbagai ihal, imisalnya iperaturan-

peraturan idari ikerajaan iSaudi iArabia itarkait ipelaksanaan  

iibadah iumrah. iPembekalan idiberikan idalam ibentuk imateri 

idan iperaktik. iHaji isecara ilughowi i(etimilogis) iberasal idari 

ibahasa iArab ial-hajj; iberarti itujuan, imaksud, idan 

imenyengaja iuntuk iperbuatan iyang ibesar idan iagung. iSelain 

iitu, ial ihajj iberarti imengunjungi iatau imendatangi. iMakna iini 

isejalan idengan iaktivitas iibadah ihaji, idimana iumat iIslam idari 

ipelbagai iNegara imengunjungi idan imendatangi iBaitullah 

i(Ka’bah) ipada imusim ihaji ikarena itempat iini idianggap imulia 

idan iagung.
42

 i 

5. Bimbingan iManasik iUmroh i 

Bimbingan iyang iberati ibantuan, iarahan, ipedoman, idan 

ipetunjuk. Bimbingan ibearti imenunjukan ikepada iseseorang 

iyang isecara ipsikologis imembutuhkan ibantuan, isehingga 

ibimbingan iadalah isuatu ipemberian ibantuan ipsikologis iagar 

iyang ibersangkutan i idapat imenyelesaikan iatau imengurangi 
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isendiri imasalah iyang isedang idihadapinya.
43

 iJadi ibimbingan 

iyang idimaksud idisini iadalah ibimbingan iyang idiarahkan ioleh 

iseorang imuthawif ikepada icalon ijamaah iumroh isebelum 

ikeberangkatan. iJamaah iakan idibimbing isemaksimal imungkin 

iagar iwaktu idi itanah isuci ijamaah iberibadah isesuai iyang 

idiharapkan idan imandiri. 

6. Haji i 

a. Pengertian iHaji 

Makna ihaji isecara iistilah i(terminologis) iadalah 

iberkunjung ike iBaitullah i(Ka‟bah) iuntuk imelakukan 

ibeberapa iamalan, iantara ilain: iwukuf, itawaf, isa‟i idan 

iamalan ilainnya ipada imasa itertentu, idemi imemenuhi 

ipanggilan iAllah iSWT idan imengharapkan iridho-Nya. iHaji 

imerupakan irukun iIslam ikelima iyang ipelaksanaannya 

ihanya idapat idilakukan ipada iwaktu itertentu iantara itanggal i8 

isampai idengan i13 iDzulhijjah isetiap itahun, isebagaimana 

idapat idipahami idari iQS. iAl-Baqarah/2: i197: 

َفلََََرَفثَََوَلَََ َالْحَج  عْلىُْهٰتٌََۚفوََيَْفزََضََفيِْهِي  َاشَْهزٌَُه  الَْحَجُّ

 ََُ َاّللٰ َي عْلوَْهُ َخَيْزٍ َهِيْ َتفَْعَلىُْا َوَهَا  َ َالْحَجِّ َفًِ َجِدَالَ َوَلََ فسُُىْقَ

َخَيْزََالزَ  دُوْاَفاَىِ  ادَِالت قْىٰيَۖوَات قىُْىَِيٰٰٓاوُلًَِالَْلَْباَبََََََََََََََِوَتزََو   

iTerjemahnya: i 

(Musim) ihaji iitu i(pada) ibulan-bulan iyang itelah 

idimaklumi. iSiapa iyang imengerjakan i(ibadah) ihaji idalam 

i(bulan-bulan) iitu, imaka ijanganlah idia iberkata ijorok 
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i(rafas), iberbuat imaksiat idan ibertengkar idalam 

i(melakukan iibadah) ihaji. iSegala iyang ibaik iyang ikamu 

ikerjakan, iAllah imengetahuinya. iBawalah ibekal, ikarena 

isesungguhnya isebaik-baiknya ibekal iadalah itakwa. iDan 

ibertakwalah ikepada-Ku iwahai iorang-orang iyang 

imempunyai iakal isehat.”
44

 
 

Haji imenurut iarti ibahasanya ibermakna i“menuju, 

imenyengaja”. iHaji iyang i idimaksudkan imenurut isyara‟ 

iadalah isengaja imengunjungi ika‟bah iuntuk imelakukan 

ibeberapa iamal iibadah idengan isyarat-syarat itertentu. iHaji 

iAllah ihanya imewajibkan ibagi iorang-orang iyang imampu, 

ihal iyang iperlu idicermati iadalah ikonsep iIstitha‟ah, isebagai 

iprasyarat iutama ibagi ijamaah ihaji. iHaji idiwajibkan ibagi 

iorang-orang iyang iIstitha‟ah iyang iartinya imampu 

isedangkan iyang idimaksudkan idengan imampu idisini 

iadalah imampu imelaksanakan ihaji iditinjau idari isegi: 

1) Jasmani 

Sehat, ikuat, iagar idapat imelakukan iibadah ihaji 

2) Rohani i 

a) Mengetahui imanasik ihaji i/ ihaji i 

b)  iBerakal isehat idam imemiliki ikesiapan imental iuntuk 

imelakukan i iibadah ihaji i/ iumroh idengan iperjalanan 

iyang ijauh i 
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3) Ekonomi i 

a) Mampu imembayar ibiaya iperjalanan iibadah ihaji 

i(BPIH) i 

b) BPIH ibukan iberasal idari ipenjualan idari isatu-satunya 

isumber ikehidupan iyang iapabila itujuan 

imenyebabkan ikemudharatan ibagi idiri idan 

ikeluarganya. iSehingga ikeluarga iyang iditinggalkan 

itetap imemiliki ibiaya ihidup. 

4) Keamanan i 

a) Aman idalam iperjalanan idan ipelaksanaan iibadah 

ihaji/umrah 

b) Aman ibagi ikeluarga idan iharta ibenda iserta itugas idan 

itanggung ijawab iyang iditinggalkan idan itidak 

iterhalangi i/ imendapat iizin iuntuk iperjalanan ihaji.
45

 

5) Istitha‟ah i(Mampu) 

b. Syarat  Haji 

Dalam imelaksanakan iibadah ihaji iterdapat isyarat-

syarat iyang iharus idipenuhi, iadapun isyarat-syarat itersebut 

iadalah: i 

1) Islam i 

2) Baligh i(Dewasa) i 

3) Aqil i( iberakal isehat) 

4) Merdeka i(Bukan ibudak) 

5) Istitha‟ah i(Mampu) 
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Rangkaian ikegiatan imanasik ihaji, ibaik iyang iberupa 

irukun imaupun isyarat iwajib ihaji iseluruhnya idilakukan idi 

itempat-tempat iyang itelah iditetapkan ioleh isyari‟at, iantara 

ilain imiqat iyang iberlokasi ipermanen: iMakkah, iArafah, 

iMina idan iMuzdhalifah, itermasuk iziarah ike imakam iNabi 

iMuhammad isaw idi iMadinah. iSemua itempat iini iberada idi 

iwilayah iKerajaan iArab iSaudi idan itidak iberubah ihingga 

iakhir izaman.
46

  

c. Hukum iHaji 

Hukum iibadah ihaji iadalah iwajib ibagi isetiap imuslim 

idan imuslimah iyang imampu i(istitho’ah) imengerjakannya 

isekali iseumur ihidup. iHal iini iAllah iSWT isampaikan 

imelalui ifirman-Nya idalam iQS iAli iImran/3: i97 i: 

َِعَلًََ قاَمَُابِْزٰهِيْنََەَۚوَهَيَْدَخَلهََٗكَاىََاٰهٌِاًَ َوَلِِلّٰ تٌَه  ٌٰ َبيَِّ فيِْهَِاٰيٰتٌٌۢ

ََ َاّللٰ َ َوَهَيَْكَفزَََفَاىِ  الٌ اسِحِجَّالْبيَْتَِهَيَِاسْتطََاعََالِيَْهَِسَبيِْلًَ

َََغٌَيََِّعَيَِالْعٰلوَِيْيَََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََ  

Terjemahan: 
Padanya iterdapat itanda-tanda iyang inyata, i(di iantaranya) 

imaqam iIbrahim, iBarangsiapa imemasukinya i(Baithullah 

iitu) imenjadi iamanlah idia; imengerjakan ihaji iadalah 

ikewajiban imanusia iterhadap iAllah, iYaitu i(bagi) iorang iyang 

isanggup iMengadakan iperjalanan ike iBaitullah. 

iBarangsiapa imengingkari i(kewajiban ihaji), iMaka 

iSesungguhnya iAllah iMaha iKaya i(tidak imemerlukan 

isesuatu) idari isemesta ialam. 
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Maksud idari iorang-orang iyang imampu ipada iayat 

itersebut iuntuk imelaksanakan iibadah ihaji idapat 

idigolongkan ike idalam idua ipengertian, iyaitu: iPertama, 

ikemampuan ipersonal iyang iharus idipenuhi ioleh imasing-

masing iindividu iyang iantara ilain imeliputi ikesehatan 

ijasmani idan irohani, ikemampuan iekonomi iyang icukup ibagi 

idirinya imaupun ikeluarga iyang iditinggalkan, idan ididukung 

ipengetahuan iagama, ikhususnya itentang imanasik ihaji. 

iKedua, ikemampuan iumum iyang ibersifat ieksternal iyang 

iharus idipenuhi ioleh ilingkungan i(Negara idan ipemerintah) 

imencakup iantara ilain iperaturan iperundang- iundangan 

iyang iberlaku, ikeamanan idalam iperjalanan, ifasilitas 

iakomodasi, itransportasi idan ihubungan iantar iNegara 

ikhususnya iantara ipemerintah iIndonesia idengan 

ipemerintah iKerajaan iArab iSaudi.
47

 

Sebagai isebuah ikewajiban, iibadah ihaji imerupakan 

ijalan imenuju ipemenuhan inilai ikeagamaan iseorang imuslim 

iuntuk imenjadi imuslim iyang ikaffah. iMenurut iAli iSyari‟ati 

ipada itahun i1978 imemandang isemangat i(motivasi) 

imengemukakan ibahwa iJika iditinjau idari isudut ipandang 

iyang ipraktis idan ikonseptual, imaka irukun-rukun iIslam 

iyang iterpenting iyang imemberikan imotivasi ikepada inotion 

imuslim idan iyang imembuat iwarga-warganya  isadar, 

                                                           
47

 iAchmad iNidjam idan iAlatief iHanan, iManajemen iHaji, ih. i6 



 

46 
 

imerdeka, iterhormat, iserta imemiliki itanggungjawab isocial 

iadalah itauhid, ijihad idan ihaji.
48

 

d. Rukun iHaji 

Rukun ihaji iadalah iamalan-amalan iyang iwajib 

idikerjakan iselama imelaksanakan iibadah ihaji. iBila isalah 

isatu iamalan itersebut itertinggal iatau isengaja iditinggalkan, 

iibadah ihaji imenjadi ibatal idan iwajib imengulang ipada 

ikesempatan ilain.
49

 

Rukun-rukun ihaji iada ienam imacam, iyaitu: i 

1) Ihram, iyaitu iniat iyang idiiringi idengan iucapan iatau 

iperbuatan iyang iberkitan idengan iibadah ihaji, iseperti 

imembaca italbiyah. 

2) Wukuf idi iArafah; iyaitu iberdiam idiri isejenak idipadang 

iArafah ipada itanggal i9 iDzulhijjah, imulai idari imenjelang 

iZuhur ihingga iterbenam imatahari. iWukuf idi iArafah 

imerupakan iinti iprosesi iibadah ihaji. 

3) Tawaf iIfadhah; imengelilingi ika‟bah isebanyak itujuh ikali 

iputaran idalam iarah iberlawanan ijarum ijam, idimulai idari 

irukun iHajar iAswad idan iberakhir idi itempat iyang isama. i 

4) Sa‟i iantara iShafa idan iMarwah: iberlari-lari ikecil idari 

ishafa idan imarwah isebanyak itujuh ikali iputaran. i 

                                                           
48

 iAchmad iNidjam idan iAlatief iHanan, iManajemen iHaji, ih. i7 
49

 iSaid iAgil iHusin iAl iMunawar idan iAbdul iHalim, iFikih iHaji 

imenuntun iJamaah iMencapai iHaji iMabrur i(Jakarta, iCiputat iPress, 

i2003), ih. i30 



 

47 
 

5) Tahallul i(Memotong iRambut iminimal itiga ihelai): 

imemotong iatau imenggunting ibeberapa ihelai irambut 

isetelah imelakukan isa‟i. i 

6) Tertib, iyaitu imendahulukan iihram idari ikeseluruhan 

irukun ilainnya, imendahulukan iwukuf idari itawaf iifadah 

idan iptpng irambut, idan imendahulukan itawaf iatas isa‟i 

ibila isa‟i iitu itidak idilaksanakan isetelah itawaf iqudum.
50

 

e. Wajib iHaji i 

Wajib ihaji iadalah irangkaian iamalan iyang iharus 

idilakukan idalam iibadah ihaji idi isamping irukun ihaji, ibila 

iditinggalkan iakan idikenakan idam iatau idenda.
51

 

 iRangkaian itersebut iadalah: i 

1) Berihram ipada imiqat izamani idan imakani iyang itelah 

iditentukan. 

2) Mabitdi iMuzdhalifah isetelah iwukuf idi iArafah 

3)  iMelontar iJumrah i 

4)  iMabit idi iMina ipada imalam ihari-hari iTasyriq i(11, i12, 

i13 iDzulHijjah) i 

5) Menjauhi isegala ihal iyang idiharamkan ibagi iorang iyang 

isedang iberihram. 

6) Tawaf iwada
52
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f. Syarat iHaji 

Syarat isah ihaji iadalah isegala iketentuan iyang iharus 

idipenuhi isebelum imelaksanakan iibadah ihaji. iJika 

iterpenuhi, imaka iibadah ihaji iyang idilaksanakannya 

idipandang isah i(diterima). iNamun ijika iketentuan iitu itidak 

iterpenuhi, iibadah ihaji idilaksanakan itidak isah
53

 

Adapun isyarat isah ihaji iadalah isebagai iberikut. i 

1)  iBeragama iIslam i(muslim) i 

2)  iBerakal i 

3)  iBalig i(Tamyiz) 

4)  i iIhram idari iMiqat iMakani i 

5) Memenuhi iseluruh irukun ihaji
54

 

g. Sunnah iHaji 

Dalam iilmu ifikih, isunnah iadalah imelaksanakan 

isuatu ipekerjaan iyang imendatangkan ipahala idan ijika 

iditinggalkan itidak iberdosa. iJadi ipengertian isunnah ihaji idi 

isini iadalah isesuatu iyang ijika ikita ilakukan iakan 

imendatangkan ipahala idari iAllah, idan ijika ikita itinggalkan 

ihaji ikita itidak ibatal. i 

1) Mandi isunnah imenjelang iIhram. i 

2) Shalat isunnah iIhram isebanyak idua irakaat. i 

3)  iMembaca italbiyah, ishalawat iNabi idan idoa. i 

4)  iMencium iHajar iAswad. i 
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5)  iShalat isunnah idi iHijir iIsmail. 

6)  iShalat isunnah idi iMaqam iIbrahim. 

7) Berdoa idi iMultazam. i 

8)  iMinum iair iZamzam.
55

 

h. Jenis iHaji 

Dari icara ipelaksanaan, iibadah ihaji itidak iselalu 

iterkait ierat idengan iibadah iumrah. iDengan ikata ilain, iada 

ihaji imempunyai ihubungan iyang itidak idapat idipisahkan 

idengan iumrah, ibahkan iumrah imerupakan isatu ikesatuan 

idari iibadah ihaji, isehingga ijika iseseorang idiwajibkan 

imelaksanakan ihaji iberarti idiwajibkan ijuga ibaginya iuntuk 

imelakukan iumrah. iNamun, ipada ikali iyang ilain iumrah ibisa 

iterpisah isama isekali idari iibadah ihaji, ikarena iibadah iumrah 

idapat idilakukan idiluar ibulan-bulan ihaji, iseperti 

iRamadhan. iAda ijenis ipelaksanaan ihaji iyang itidak iwajib 

idisertai idengan iumrah. 

1) Haji iifrad 

Kata iifrad iberarti imenyendiri. iPelaksanaan 

iibadah ihaji idisebut iifrad, ibila iseseorang ibermaksud 

imenyendirikan, ibaik imenyendirikan iibadah ihaji 

imaupun iibadah iumrah; itidak imelakukan ikeduanya  

isekaligus. iJadi iumrah ihanya isebagai iibadah isunat isaja. 

iDalam ipelaksanaannya, iibadah iyang ipertama 

idilakukan iadalah iibadah ihaji ihingga iselesai, ikemudian 
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ibaru iibadah iumrah isampai iselesai. iOleh isebab iitu, iniat 

iketika iihram ihanya iuntuk ihaji iterlebih idahulu; isetelah 

iselesai ibaru imemasang iniat iuntuk imelakukan iibadah 

iumrah.
56

 

Jenis ihaji iini icukup isulit idilaksanakan ibagi 

ijamaah ihaji iIndonesia, ikhususnya iyang itidak iterbiasa 

imengenakan ikain iIhram. iSebab, isemenjak ijamaah itiba 

idi iMekkah, imereka itidak iboleh imelepas ikain iIhram 

ihingga itiba ihari iraya iIdul iAdha iatau isetelah ipelontaran 

iJumrah iAqabah. iJamaah iyang imelaksanakan iHaji iIfrad 

iini, itidak idiwajibkan imembayar iDam.
57

 

Adapun iniat iuntuk imelaksakan iibadah ihaji itersebut 

iadalah: 

َّّلبَ يْكََالل هنَُحَجًَ       

Artinya: iYa iAllah iaku idatang imemenuhi ipanggilanmu 

idengan iniat ihaji. 
 i 

Setelah iniat idinyatakan, idianjurkan imengucapkan 

italbah iuntuk ihaji. iBila ipelaksanaan ihaji iibadah ihaji 

itelah iselesai, iseseorang ilangsung imemasang iniat 

iberihram iuntuk imelaksanakan iumrah, ijika iingin 

imelaksanakannya ipada itahun iitu ijuga.
58
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2) Haji itamattu 

Kata itamattu‟ iberarti ibersenang-senang iatau 

ibersantai-santai. iBila idikaitkan idengan iibadah ihaji, 

itamattu‟ iialah imelakukan iihram iuntuk imelaksanakan 

iumrah idi ibulan-bulan ihaji. iSetelah iseluruh iamalan 

iumrah iselesai, ilangsung imengerjakan iibadah ihaji. 

iDinamakan ihaji itamattu‟, ikarena imelakukan idua iibadah 

i(umrah idan ihaji) idibulan-bulan ihaji idalam itahun iyang 

isama itanpa ikembali ike inegeri iasalnya iterlebih idahulu 

iPada iumumnya, ijamaah ihaji iIndonesia iyang 

imengerjakan ihaji ijenis iini iterbagi iatas idua ikelompok. 

iKelompok ipertama iadalah imereka iyang imenuju ikota 

iMadinah iterlebih idahulu. i

59
 

Niat Haji Tammatu 

َوَأحَْزَهْتَُبهَِِلِِلَِتعََالًَ     ًىََيْتَُالْحَج 

artinya: “ Aku berniat haji dengan berihram karena Allah 

ta'ala." 

Kelompok iini itidak iperlu imengenakan ikain iIhram 

idi iatas iatau isebelum inaik ipesawat, ikarena iketika 

imenuju ike iMekkah imereka iakan imelewati iMiqat 

iMakani ijamaah idari iMadinah, iyaitu iDzul iHulaifah. 

 iSedangkan ikelompok ikedua iyaitu imereka iyang 

ilangsung imenuju ike ikota iMekkah. iKelompok iini 

iseyogyanya imengenakan ikain iIhram idi iatas iatau 
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isebelum inaik ipesawat. iBiasanya iketika iakan imelalui 

iMiqat, iawak ipesawat imengumumkan ibahwa ibeberapa 

imenit ilagi ipesawat iakan imelewati iMiqat. iSaat iitu 

ijamaah ihaji iyang itergabung idalam ikelompok iini iharus 

imengenakan ipakaian iIhram idan iberniat iumrah. iJamaah 

iyang imengerjakan ihaji iTamattu‟ iwajib imembayar iDam 

iatau iberpuasa isepuluh ihari: itiga ihari idi iwaktu ihaji i(di 

itanah isuci) idan i7 ihari isetelah ikembali ike iTanah iAir.
60

 

3) Haji iqiran i 

Kata iqiran idapat idiartikan idengan imenyertakan 

iatau imenggabungkan. iAdapun idalam iterminology 

ifikih, ihaji iqiran iialah ipelaksanaan iibadah ihaji idan 

iumrah isekaligus idan idengan isatu iniat. iNiat itersebut 

iberbunyi: 

َََََََََََََََََََََََََََََ ًّ اَوَعُوْزَ َحَجًّ  لبَ يْكََالل هنُ 

Artinya: 

Ya iAllah, iaku idatang imemenuhi ipanggilanmu idengan 

iniat ihaji idan iumrah. 
 

Haji iqiran ibanyak idipilih ioleh ijamaah iyang 

iwaktunya iterbatas. iMereka iumumnya itiba idi iMekkah 

imendekati itanggal i9 iZulhijjah, iyaitu ipada ipuncak iritual 

ipelaksanaan iibadah ihaji. iPelaksanaan iibadah ihaji idan 

iumrah idilakukan isekaligus iatau isekali ijalan. i 
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Dengan idemikian, iprosesi itawaf, isa‟i, idan itahallul 

iuntuk ihaji idan iumrah ihanya idilakukan isatu ikali iatau 

isekaligus. iKarena ikemudahan iitulah iagaknya imereka 

idikenakan idam, iyaitu imenyembelih iseekor ikambing 

iatau ibila itidak imampu idapat iberpuasa i10 ihari. iNiat 

iuntuk imelaksanakan ihaji iqiran idilakukan isetelah 

imemakai ipakaian iihram idan imelaksanakan ishalat 

isunnah idua irakaat. iMenurut ijumhur iulama, ibagi ijamaah 

iyang imelaksanakan ihaji iqiran, icukup imelakukan itawaf 

iifadah itujuh ikali iputaran idan isa‟i iantara ibukit iShafa idan 

iMarwah itujuh ikali iputaran iuntuk ihaji iumrah isekaligus 

itanpa imelakukan itawaf iqudum. iAlasan iyang imereka 

igunakan iadalah isebuah ihadis iyang iberbunyi: i“Siapa 

isaja iyang imelakukan iihram ihaji idan iumrah, imaka icukup 

ibaginya isatu itawaf idan isa‟i iuntuk ikeduanya, isehingga iia 

itahallul idari iSaid iAgil iHusin iAl iMunawar, idan 

iAbdukeduanya isecara ikeseluruhan. i(H. iR. ial-

Turmudzi)
61

 

Menurut iulama imazhab iHanafi, iorang iyang 

imelakukan ihaji iqiran iharus imelaksanakan idua ikali 

itawaf, iyaitu itawaf iqudum idan itawaf iifadah idan imasing-

masing itawaf idiiringi idengan isa‟i iantara ibukit iShafa idan 

iMarwah. 
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B. Efektivitas  

1. Pengertian efektivitas  

Efektivitas adalah bagaimana suatu organisai berhasil 

mendapatkan dan memanfaatkan sumber daya dalam usaha 

mewujudkan tujuan operasional.
62

 

Efektivitas menunjukkan tercapainya tujuan yang 

diinginkan melalui serangkaian tindakan yang dilakukan 

oleh perusahaan. Efektivitas adalah nilai tindakan kegiatan 

yang telah menghasilkan sesuatu seperti yang telah 

direncanakan, sekurang-kurangnya kegiatan itu telah 

berjalan di atas rel dari perencanaan atau tujuan-tujuan 

yang telah ditetapkan. 

Efektivitas merupakan kemampuan untuk memilih 

tujuan yang tepat atau peralatan yang tepat atas pencapaian 

tujuan yang telah di teatapkan, menyangkut bagaimana 

melakukan pekerjaan yang benar, Efektivitas merupakan 

suatu ukuran yang memberikan gambaran seberapa tujuan 

tercapai, baik secara kualitas maupun waktu orientasinya 

pada keluaran yang dihasilkan
63

.Kriteria utama dari 

Efektivitas Organisasi adalah apakah organisasi-organisasi 

tersebut bertahan dalam lingkungannya. Keberlangsungan 

organisasi memerlukan adaptasi, dan adaptasi sering kali 

melibatkan nilai-nilai dari tahapan yang non-terprediksi. 
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Dalam filosofinya yang mnekankan nilai (Value), Levi‟s 

menegaskan apa yang ingin dicapainya dalam hal 

Efektivitas. Perusahaan yakin bahwa jika nilai tertentu di 

praktikkan, Efektivitas dalam perusahaan bersaing akan 

muncul. Prinsip dari nilai Levi‟s adalah perilaku, 

keragaman, pengakuan, praktik etis dan pemberdayaan.
64

 

2. Pendekatan efektivitas  

Pendekatan efektivitas digunakan untuk mengukur 

sejauh mana aktifitas itu efektif. Ada beberapa pendekatan 

yang digunakan terhadap efektivitas yaitu:
65

 

a. Pendekatan sasaran (Goal Approach)  

Pendekatan ini mencoba mengukur sejauh mana 

suatu lembaga berhasil merealisasikan sasaran yang 

hendak dicapai. Pendekatan sasaran dalam pengukuran 

efektivitas dimulai dengan identifikasi sasaran organisasi 

dan mengukur tingkatan keberhasilan organisasi dalam 

mencapai sasaran tersebut.
66

 

Sasaran yang penting diperhatikan dalam 

pengukuran efektivitas dengan pendekatan ini adalah 

sasaran yang realistis untuk memberikan hasil maksimal 

berdasarakan sasaran resmi “Official Goal” dengan 
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memperhatikan permasalahan yang ditimbulkannya, 

dengan memusatkan perhatian terhadap aspek output 

yaitu dengan mengukur keberhasilan program dalam 

mencapai tingkat output yang direncanakan. Dengan 

demikian, pendekatan ini mencoba mengukur sejauh 

mana organisasi atau lembaga berhasil merealisasikan 

sasaran yang hendak dicapai. Efektivitas juga selalu 

memperhatikan faktor waktu pelaksanaan. Oleh karena 

itu, dalam efektivitas selalu terkandung unsur waktu 

pelaksanaan dan tujuan tercapainya dengan waktu yang 

tepat maka program tersebut akan lebih efektif.
67

 

b. Pendekatan Sumber (System Resource Approach) 

Pendekatan sumber mengukur efektivitas melalui 

keberhasilan suatu lembaga dalam mendapatkan 

berbagai macam sumber yang dibutuhkannya. Suatu 

lembaga harus dapat memperoleh berbagai macam 

sumber dan juga memelihara keadaan dan sistem agar 

dapat menjadi efektif. Pendekatan ini didasarkan pada 

teori mengenai keterbukaan sistem suatu lembaga 

terhadap lingkungannya, karena lembaga mempunyai 

hubungan yang merata dalam lingkungannya, dimana 

dari lingkungan diperoleh sumber-sumber yang terdapat 

pada lingkungan seringkai bersifat langka dan bernilai 

tinggi. Pendekatan sumber dalam kegiatan usaha 
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organisasi dilihat dari seberapa jauh hubungan antara 

anggota binaan program usaha dengan lingkungan 

sekitarnya, yang berusaha menjadi sumber dalam 

mencapai tujuan.
68

 

c. Pendekatan Proses (Internal Process Approach)  

Pendekatan proses menganggap sebagai efisiensi 

dan kondisi kesehatan dari suatu lembaga internal. Pada 

lembaga yang efektif, proses internal berjalan dengan 

lancar dimana kegiatan bagian-bagian yang ada berjalan 

secara terkoordinasi. Pendekatan ini tidak 

memperhatikan lingkungan melainkan memusatkan 

perhatian terhadap kegiatan yang dilakukan terhadap 

sumber-sumber yang dimiliki lembaga, yang 

menggambarkan tingkat efisiensi serta kesehatan 

lembaga. 

3. Pengukuran Efektivitas  

Menurut Sujadi F.X dalam mencapai Efektivitas 

haruslah dipenuh syarat-syarat sebagai berikut :  

a. Berhasil guna, yakni untuk menyatakan bahwa kegiatan 

telah dilaksanakan dengan tepat dalam arti target 

tercapai sesuai dengan waktu yang direncanakan. 

b. Ekonomis, yaitu untuk mnyebutkan bahwa didalam 

usaha penyampaian efektif itu maka biaya, tenaga kerja, 

material, peralatan, waktu, ruangan dan lain-lain telah 
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dipergunakan dengan setepat-tepatnya sebagai mana 

yang telah ditetapkan dalam perencanaan dan tidak 

adanya pemborosan ataupun penyelewengan. 

c.  Pelaksanaan kerja yang bertanggung jawab, ialah untuk 

mebuktikan bahwa dalam pelaksanaan kerja sumber-

sumber telah dimanfaaatkan dengan sebaik-baiknya 

haruslah dilakukan dengan pertanggung jawab sesuai 

dengan perencanaan yang telah ditetapkan 

d.  Pembagian kerja yang nyata, yakni pelaksanaan kerja 

dibagi berdasarkan beban kerja, ukuran kemampuan 

kerja, dan waktu yang tersedia. 

e.   Rasionalitas wewenang dan tanggung jawab, 

maksudnya adalah wewenang harus seimbang dengan 

tanggung jawab. Dominasi oleh salah satu pihak atas 

pihak lainnya adalah suatu hal yang harus dihindari. 

f.   Prosedur kerja yang praktis, maka target efektif dan 

ekonomis, pelaksanaan kerja yang dapat dipertanggung 

jawabkan serta pelayanan kerja yang memuaskan dan 

juga kegiatan operasional yang dilaksanakan dengan 

lancar.
69

 

Dari berbagai rincian pengukuran efektivitas diatas, 

penulis mengambil kesimpulan bahwa pengukuran 

efektivitas harus dilihat dari segi kualitas kerja, kualitas 

hasil, maupun batas waktu yang ditargetkan. Adapun 
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syarat-syarat yang harus dipenuhi agar mencapai tingkat 

efektivitas adalah berhasil guna, ekonomis, pelaksanaan 

kerja yang bertanggung jawab, pembagian kerja yang nyata, 

rasionalitas wewenang dan tanggung jawab, prosedur kerja 

yang praktis.
70

 

C. Kerangka iBerpikir 

Kerangka ibepikir idapat iberupa ikerangka iteori idan ipula 

iberupa ikerangka ipenalaran ilogis. iKerangka iberpikir imerupakan 

iuraian iringkas itentang iteori iyang idigunakan idan icara 

imenggunakan iteori itersebut idalam imenjawab ipertanyan 

ipenelitian.
71

Kerangka iberpikir iitu ibersifat ioperasional iyang 

iditurunkan idari isatu iatau ibeberapa iteori iatau idari ibeberapa 

ipernyataan-pernyataan ilogis. iDi idalam ikerangka iberpikir iinilah 

iakan ididudukan imasalah ipenelitian iyang itelah idiidentifikasikan 

idalam ikerangka iteoritis iyang irelevan idan imampu imengungkap, 

imenerangkan iserta imenunjukan iperspektif iterhadap iatau idengan 

imasalah ipenelitian. iAda idua ibagian iumum idalam iberpikir idalam 

isebuah ipenelitian iilmiah, iyaitu i: ipertama, ideduksi, iproses 

iberpikir iyang imenggunakan ipremis-premis iumum ibergerak 

imenuju ipremis ikhusus, idari iumum ike ikhusus. iKedua, iinduksi, 
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iproses iberpikir iyang imenggunakan ipremis-premis ikhusus 

ibergerak imenuju ipremis iumum. iDari ikhusus ike iumum.
72

 

Adapun ikerangka ipikir idalam ipenelitian iini iadalah iteori 

iyang ipenulis igunakan iberdasarkan ibuku iDepartemen iAgama iRI, 

isebagai iberikut i: 

1.  iCeramah iCeramah iyaitu iinformasi iyang idisampaikan iseorang 

ipembimbing ikepada ijamaah isecara ilangsung isesuai idengan 

imateri idan iinformasi iyang idibutuhkan. 

2.  iTanya ijawab iPelaksanaan ipembimbingan imelalui itanya 

ijawab idimana ipara ijamaah iatau ipeserta idapat imenanyakan 

ilangsung imasalah-masalah iyang ibelum idiketahui ikepada 

ipembimbing idapat ijuga idilaksanakan iantara isesama ijamaah. i 

3.  iPraktek ilapangan iCalon ijamaah iumrah isecara ibersama-sama 

imempraktikkan iseluruh ipelaksanaan imanasik iumrah idari 

iawal isampai iselesai iyang idi ipandu ioleh ipembimbing icalon 

ijmaah iumrah 

4. Diskusi iBertukar ipikiran iuntuk imencapai isesuatu iatau 

ibeberapa ikesimpulan ipemahaman icalon ijamaah iterhadap 

imateri ipembimbingan. 

5. Konsultasi iCalon ijamaah iumrah iaktif ibertanya itentang 

imasalah-masalah iumrah ikepada ipembimbing iumrah, 

ipembimbing imemberikan ipenjelasan idan ibimbingan isesuai 

idengan iapa iyang idibutuhkan ioleh icalon ijama. 
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BAB iIII 

GAMBARAN iUMUM iLOKASI iPENELITIAN 

 

A. Gambaran iUmum i 

PT. iBimalyndo iHajar iAswad icabang iBengkulu 

ibergerak idalam ipenyelenggaraan iibadah iumrah idan iHaji 

ikhusus, iyang idimaksud ikhusus iini iyaitu iberupa iplus ipelayanan 

idalam ihal iperlengkapan ihaji, ipenginapan, itransportasi idan 

ikonsumsi. iPara ijamaah iumrah imenginap idihotel iberbintang i4 

idan i5, itransportasi iplus iAC iyang iselalu isiap imenghantar 

ijamaah, ibaik iwaktu ipemberangkatan imaupun iditanah isuci, 

iyang iberkerjasama idengan ipihak imaskapai idan iserta imuthawif 

idan itour ileader iyang isetia imembimbing ijamaah iketempat 

itempat ibersejarah iyang iada. i 

Untuk ikenyamanan idan ikemudahan ipara ijamaah, iPT. 

iBimalyndo iHajar iAswad imemberikan ipelayanan itambahan 

i“Airport iHandling”, idimana itugas idari ipetugas ikami iadalah 

imembantu ijamaah ipada isaat ikeberangkatan idi iBandara, idengan 

imembantu ijamaah iCheck iin idan imemasukkan ibagasi idi icounter 

iperusahaan ipenerbangan isampai imendapatkan ibording ipass, 

idan iyang ipaling iakhir idan itidak ikalah ipentingnya iadalah ikami 

iakan imenjemput ipara ijamaah iyang ikembali istelah iselesai 

imelakukan iperjalanan iibadahnya. 
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B. Profil iPT. iBimalyndo iHajar iAswad iBengkulu i 

PT. iBimalyndo iHajar iAswad iBengkulu imerupakan 

iPerusahaan iJasa iTour i& iTravel iPenyelenggara iPerjalanan 

iIbadah iHaji iPlus idan iUmrah iyang iberlokasi idi iJl. iSalak iRaya 

iRaya, iLingkar iTimur, iKec. iSingaran iPati, iKota 

iBengkulu.Direktur iPerusaahaan iBapak iH. iAgususanto, 

iLc.,S.S.,M.H iyang itelah i i iberizin idari i iKEMENAG iRI inomor i76 

iTahun i2019. 

Sebagai iperusahaan iyang ibergerak imelayani iumat 

iketanah isuci, iPT. ibamalyndo ihajar iaswad imemiliki imutawif 

iatau ipembimbingan iyang iprofessional idi ibidangnya. iJamaah 

idibimbing i ilangsung i ioleh iBuya/Ustad/Ustadzah iyang 

iberpengalaman idi ibidangnya idan ialumni i– ialumni iMesir idan 

iKairoh. i 

Pelayanan iyang iterbaik idan ikenyamanan idalam 

iberibadah imerupakan ikomitmen ikami idalam imelayani isetiap 

ipara ijama‟ah. iOleh isebab iitu iPT. iBimalyndo iHajar iAswad iTour 

iAnd iTravel iberupaya iuntuk isenantiasa imemberikan ipelayanan 

iyang iterbaik ibagi isetiap ipara ijamaah. iSemoga iAllah iSWT 

isenantiasa imeridhoi ikita isemua. 

C. Harga idan iBiaya ipada iPT. iBimalyndo iHajar iAswad 

iBengkulu i 

PT. iBimalyndo iHajar iAswad iBengkulu isudah 

imenyediahkan ibeberapa ipaket iumroh iyaitu i: 
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Tabel i3.1 iPaket iUmrah iReguler 

PAKET iUMRAH iREGULER 

Jenis iUmrah Biaya 

Reguler i9 ihari Rp. i28.000.000,- 

Reguler i10 ihari Rp. i29.000.000,- 

Reguler i11 ihari Rp. i30.000.000,- 

Reguler i12 ihari Rp. i33.000.000,- 

Reguler i13 ihari Rp. i35.000.000,- 

Sumber: iDokumentasi iPT. iBimalyndo iHajar iAswad iBengkulu 

iTahun i2022/2023 

Tabel i3.2 iPaket iUmrah iPlus 

PAKET iUMRAH iPLUS 

Jenis iUmrah Biaya 

Umrah iVIP i12 ihari Rp. i38.000.000,- 

Umrah iPlus iTurki Rp. i41.000.000,- 

Umrah iPlus iMesir Rp. i41.000.000,- 

Sumber: iDokumentasi iPT. iBimalyndo iHajar iAswad iBengkulu 

iTahun i2022/2023 

Tabel i3.3 iPaket iUmrah iRamadhan 

PAKET iUMRAH iRAMADHAN 

Jenis iUmrah Biaya 

Umrah iakhir iSya‟ban i12 ihari Rp. i37.000.000,- 

Awal iRamadhan i12 ihari Rp. i37.000.000,- 

Full iRamadhan iI‟tikaf i30 ihari Rp. i46.000.000,- 

Full iRamadhan iRegular i30 ihari Rp. i55.000.000,- 

Akhir iRamadhan Rp. i43.000.000,- 

Ramadhan iBackpacker Rp. i30.000.000,- 

Sumber: iDokumentasi iPT. iBimalyndo iHajar iAswad iBengkulu 

iTahun i2022/2023 

 

1. Harga iTidak itermasuk i 

a.  iPaspor i 

b.  iSuntik iVaksin iMeningitis i 

c.  iAsuransi i 
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d.  iSurat iMahrom i(bila iwanita idibawah iusia i45 itahun) i= iRp 

i500.000,- i 

e.  iKelebihan iberat ibagasi imenurut iketentuan ipenerbangan 

f.  i iKeperluan ipribadi i(laundry, itelp idan ilain-lain) i 

g. Tiket iDomestik idan iakomodasi ihotel iuntuk ijamaah idari 

iDaerah 

h. Kursi iroda idan ipemandu ikhusus 

2. Persyaratan iJama’ah iUmrah i 

a. Mengisi iformulir ipendaftaran 

b.  iPembayaran iDP iMinimal iRp i5.000.000,- 

c.  iPaspor idengan inama itiga isuku ikata, icontoh iAhmad iIbnu 

iAbdillah i 

d.  iFoto icopy iKTP, iKK, iBuku iNikah, iAkte ilahir i(bagi ianak-

anak) 

e.  iKartu ikuning isuntik ivaksin imeningitis i6) iPas ifoto i2 ilembar 

iukuran i4 ix i6 

f.  iPenyerahan idokumen i( iPassport idan iKartu ikuning) ipaling 

ilambat i40 ihari isebelum ikeberangkatan. i 

g.  iMelakukan ipelunasan ibiaya iumrah ipaling ilambat i40 ihari 

isebelum iKeberangkatan 

3. Persyaratan iJama’ah iHaji iPlus i 

a. Foto iCopy iKTP i& iKK imasing-masing i5 iLembar. 

b.  iFoto iCopy iPassport i3 iLembar idan imenyerahkan ipaspor 

iasli i 

c. Foto iCopy iBuku iNikah/Akta iKelahiran/Ijazah i3 iLembar. 
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d.  i iFoto iberwarna idgn iBackground iputih iwajah iclose iup i80% 

iberjilbab iselain iputih iutk iwanita i iUkuran i4 iX i6 i= i10 

iLembar i iUkuran i3 iX i4 i= i10 iLembar i 

e.  iSetoran iawal iDP iHAJI iPLUS i+ iNomor iPorsi iRp 

i50.000.000 ikemudian ipelunasan isesuai iharga iyg iberlaku 

iharus idisetorkan iselambat-lambatnya i6 ibulan isebelum 

ikeberangkatan. i32 

f.  iUsia iminimal i18 itahun. i 

g.  iMengikuti iPeraturan iDepartemen iAgama 

D. Visi, iMisi iPT. iBimalyndo iHajar iAswad iBengkulu 

1. Visi 

a.  iumat inabi iMuhammad isampai ike ibaitullah idengan 

iMenjaga iamanah. i 

b. Memperbanyak ikerjasama idenagn ilembaga ilembaga 

iislam idalam iperjalanan ike iBaitullah. 

2. Misi 

a. Meningkatkan ipelayanan istandar ipemerintah 

b. Memberikan idan imemudahkan isetiap ikebutuhan ijamaah 

c. Memfasilitaskan ikeberangkatan ijamaah i 

d. Memberikan iibadah iyang iberkualitas ibagi ipara ijamaah 

isetelah ikembali idari itanah isuci 

e. Memperkuat iiman idan itaqwa i ibagi iumat 

E. Perizinan iPT iBimalyndo iHajar iAswad iBengkulu 

PT iBimalyndo iHajar iAswad iTour i& iTravel iBengkulu 

imerupakan iPenyelenggara iResmi iPerjalanan iIbadah iUmrah 
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iberdasarkan iKeputusan iKementrian iAgama iNo i76 iTahun i2019. 

iDan iPT iBimalyndo iHajar iAswad iTour i& iTravel iBengkulu isudah 

imemiliki i5 iP i: i 

1. Sudah ipasti iTravelnya iberizin 

2. Sudah ipasti ijadwal ikeberangkatannya i 

3. Sudah ipasti iterbangnya 

4. Sudah ipasti ihotelnya, idan i 

5. Sudah ipasti iVisanya 

F. Struktur iOrganisasi iPT. iBimalyndo iHajar iAswad iTour i& 

iTravel iBengkulu 

Gambar i4.1 iStruktur iOrganisasi iPT. iBimalyndo iHajar 

iAswad iTour i& iTravel iBengkulu 
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    BAB iIV 

HASIL iPENELITIAN iDAN iPEMBAHASAN 

 

A. Hasil iPenelitian 

Dalam ipenelitian iini ijumlah iinforman iyang iditeliti 

isebanyak iempat iorang iyang iterdiri idari idua idari ipihak iPT. 

ibamalyndo iHajar iAswad iBengkulu, idan idua idari icalon ijamaah 

iumroh iyang iakan iberangkat iibadah iumroh ibulan idesember iakan 

idatang. iBerdasarka i ihasil ipenelitian iselama idilapangan, imaka 

ipeneliti iakan imenjabarkan ibeberapa ihasil ipenelitian itersebut 

iuntuk imenjawab ipermasalahan iyang idiambil, ihasil iwawancara 

idengan iinforman idi iPT. iBimalyndo iHajar iAswad iBengkulu 

itentang iefektivitas imetode ibimbingan imanasik ihaji idan iumroh 

ipada iPT. iBimalyndo ihajar iAswad iBengkulu itersebut isebagai 

iberikut i: 

1. Pertanyaan iterkait idengan imetode ibimbingan imanasik ihaji 

idan iumroh ipada iPT. ibamalyndo ihajr iAswad iBengkulu i 

Sesuai idengan ihasil iwawancara iyang itelah idilakukan 

ioleh ipeneliti ikepada ibapak iH.Agususanto iselaku iderektur 

iperusahaan, imengatakan i: i 

 i“Metode ibimbingan imanasik ihaji idan iurmoh iyang 

idilakukan ioleh ikami iyaitu i: i 

a. Metode iceramah iyang imana ipenjelasan itentang 

ipembelajaran iumroh iyang idisampaikan ioleh 

ipembibing ikepada icalon ijamaah iyang iberkumpul 

isecara iklasikal. iCeramah idi isampaiakn ioleh iustad 

iyang iprofessional idan isudah iperpengalaman idalam 

imembimbing icalon ijamaah. 

68 
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b. Metode itanya ijawab, idilakasanakan isebagai 

ikelanjutan iceramah iuntuk imemberikakan 

ipemahaman iyang isempurnah ikepada icalon ijamaah 

c. Praktek ilapangan, iyaitu icalon ijamaah iumroh isecara 

ibersama isama imempraktekan iseluruh ipelaksanaan 

imanasik iumroh idari iawal isampai iselesai iyang idi 

ipandu ioleh ipembimbing, idan idilakukan isetelah 

ipelaksanaan imanasik iteori 

d. Diskusi iyaitu ibertukar ipikiran iuntuk imencapai 

isesuatu iatau ibeberapa ikesimpulan ipemahaman 

icalon ijamaah iumroh 

e. Konsultasi iyaitu icalon ijamaah iaktif ibertanya itentang 

imasalah i imasalah iumroh i ikepada ipembimbing i

73
. 

 

Hasil iwawancara iselanjutnya ijuga idiungkapkan ioleh 

iputri imangatakan ibahawa i: 

“Metode iyang ikami igunakan icukup isesuai idengan  

ikemampuan icalon ijamaah ihaji idan iumroh idengan  

imengingatkan iusia icalon ijamaah ikebanyakan iusia iyang 

itidak imudah ilagi itentunya ipemahamannya ikurang ijika 

idijelaskan isecara imeteri isaja,dan ikami ijuga 

imemberikan ikepada icalon ijamaah ijika iada ipertanyaan 

ipertanyaan itentang ihaji idan iumroh imelalui ivia ionline 

iatau imenghubing isecara ichat iatau itelpon”.
74

 
  

Hasil ipenelitian iterkait imetode ibimbingan imanasik ihaji 

idan iumroh, imetode iyang idigunakan icukup iberkualitas iyang 

itelah idisampaikan ipihak iPT. iBamalydo ihajar iAswad 

iBengkulu idi imana ipembimbing iyang itelah iberpengalaman idi 

ibidang ihaji idan iumroh ibahkan ipembimbing i– ipembimbing 
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itersebut iadalah ialumni idari imesir iyang imana isudah iterbiasa 

imembimbing ijamaah ihaji idan iumroh idari iNegara iindonesia. 

2. Pertanyaan i iterkait iberapa i ipertemuan imelaksanakan imanasik 

ihaji idan iumroh isebelum ikebeangkatan. 

Berdasarkan iungkapan idari ibapak iH. iAgususanto, 

imengatakan i: 

 i“Pelakasanaan iprkatek imanasik ihaji idan iumroh 

ididukung ioleh isarana idan iprasarana iyang icukup 

ilengkap iseperti imasjid iyang iberada idikandang ilimun 

iyang iberdekatan idengan ikantor i iKBIHU iaraffah 

iBengkulu iyang imana isetiap iada ipelaksanaan imana isik 

ihaji idan iumroh iditempat itersebut ikegiatan imanasik ihaji 

idan iumroh idi iselengaraka i iselama ikurang ilebih i6 ibulan 

i24 ipertemuan. iDilaksnakan isatu iminggu isekali iyang 

imana i12 ipertemuan ipada ipra imanasik, idan i12 

ipertemuan ilagi idibimbing ipenetapan. iSedangkan 

ipenyelangaraan imansik iumroh iitu isebelum i1 ibulan 

ipemberangkatan ipihak iPT. ibimalyndo imelaksanankan 

imanasik iumroh ipada i4 ikali ipertemuan ipembimbingan  

iyang imana idijelakan idengan icara iceramah, iprkatek, 

itanya ijawab,konsultasi
75

. 
 i i i 

Ungkapkan ijuga ioleh iputri, imengatakan: 

“Kami ijuga itidak imembatasi ijika iada icalon ijamaah ihaji 

idan iumroh iyang iingin ibetanya imelalui iwashaap 

iinsyaallah ikami iakan imenjawab ipertanyaan i– 

ipertanyaan iyang idisampaikan icalon ijamaah ihaji idan  

iumroh ikepada ikami iitu isebagai ikewajiban ikami isebagai 

ipembimbing
76

. 
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Hasil ipenelitian iterkait iberapa ikali ipertemuan 

imelaksanakan imanasik ihaji idan iumroh icukup iefektif iyang 

idilakukan ioleh ipihak iPT. iBimalyndo iHajar iAswad iBengkulu. 

iYang imana ipihak iPT icukup ilama imembimbing icalon 

ijamaahnya isebelum ikeberangkatan iketanah isuci, idan ijuga 

ipembimbing itidak imembatasi ijika iada icalon ijamaahnya iyang 

iingin ibertanya idiluar ipertemuan imanasik ihaji idan iumroh. 

3. Pertanyaan iterkait idengan isistem ipelaksanaan ibimbingan 

imanasik ihaji idan iumroh i 

Sesuai idengan ipertanyaan i ibapak iagususanto, imengatakan: 

“Ada idua isistem iyang idigunakan ioleh ipihak iPT. 

iBimalyndo iHajar iAswad iBengkulu iyang ipertama 

isistem iyang idilakukan isecara ionline iyang iberlaku 

idimasa ipendemi icovid-19 itahun i2020 i iyang imana itahun 

itersebut itidak idiperboleh ikan imenunaikan iibadah ihaji 

idan iumroh, isetelah idibukanya iibadah, ikami itelah 

imelakukan isistem ikedua iyaitu isecara ioffline idimana 

ikami imelakukan isebagai itugas ipembimbing iuntuk 

imengarakan icalon ijamaah ihaji idan iumroh iuntuk 

imemberi iarah iatau ipentunjuk ibagaimana ipelaksanaan 

iibadah ihaji idan iumroh
77

. 
 

Ungkapan iyang idikemukakan ioleh iPutri iRezeki, ibahwa: 

 i“Sistem iyang itelah ikami ilaksanakan i isudah ikami ipikir 

imateng- imateng iapalagi idengan iadanya ipendemi 

iditahun ikemaren imengingat ibanyaknya icalon ijamaah 

iyang ilanjut iusia imaka ikami itiadakan ibimbingan  

imanasik ihaji idan iumroh isecra itatap imuka iatau ipraktek 

ilangsung, ipada itahun iini ipemerintah itelah imembuka 

ibahwasannya isudah idiperbolehkan imenunaikan iibadah 
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ihaji idan iumroh, ikami iselaku ipetugas imembimbing 

icalon ijamaah isudah imelaksanakan isistem ikedua ikami 

isecara ioffline
78

. 
 

Hasil ipenelitian iterkait idengan isistem ipelaksanaan 

ibimbingan imanasik ihaji iyang idilakukan iPT. iBimalyndo ihajar 

iAswad iBengkulu iada idua isistem iyang imana isistem ipertama 

idilakukan isecara ionline idimasa ipendemi itahun i2020. i ikedua 

isistem iyang idilaksanakan isecara ioffline isetelah 

idiperbolehkan imenunaikan iibdah ihaji idan iumroh itahun i2022, 

isistem iini isudah iefektif iyang idilakukan ioleh ipihak iPT iyang 

imana isistem idilakukan iada idua ipriode iyaitu idimasa ipendemi 

idan isesudah ipendemi icovid i19 idengan iadanya isistem iini ipihak 

iPT. imengutamakan ikesehatan icalon ijamaah ihaji idan iumroh  

idengan iadanya icalon ijamaah ikebanyakan idari ilanjt iusia. 

4. Pertanyaan i iterkait icara imenyakinkan icalon ijamaah ihaji idan 

iumroh iuntuk imemprcayai ibahwasannya iPT. iBimalyndo iini 

iberkualitas idapat idipercayai imasyarakat 

Berdasarkan iwawancara idengan ibapak iagussusanto, 

imengatakan i: 

 i“Kami iuntuk imenyakinkan imasyarakat ibahwasannya  

iPT. iBimalyndo iHajar iAswad iBengkulu iberkualitas 

idalam imembimbing icalon icalon ijamaah ihaji idan iumroh 

idengan ipelayanan, iyang ibaik iramah, idengan ietika 

isopan isantun ikami iterhadap icalon ijamaah iyang imereka 

ibutuhkan ikepada ikami isehingga icalon ijamaah imenilai 

isendiri icara ikami imelayani icalon ijamaah idengan ietika, 
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isopan isantun, imenjawab ipertanyaan ipertanyaan iyang 

imeraka iberikan ikepada ikami iyang isesuai idengan  

imereka iharapkan, iketika isudah idibina idan itelah 

imelaksanakan iibadah ihaji iatau iumroh imereka 

imengingat idimana icalon ijamaah ihaji idan iumroh 

imendaftar, iketika iada isanak isaudara iyang iakan 

imelaksanakan iibadah ihaji idan iumroh iotomatis ikembali 

ikepada ikita i( iPT. iBimalyndo iHajar iAswad iBengkulu i)
79

 

i. 

 iUngkapan ioleh iputri irezkia, imengatakan i: 

 i“Kami imelayani idan imemberikan isusatu ikeyakinan 

ikepada icalon ijamaah ihaji idan iumroh iuntuk itidak iadanya 

ikekecewaan iterhadap ikami iselaku ipembimbing idari 

ipendaftaran isampai imenunaikan iibada ihaji idan iumroh 

isampai ikembali iketanah iair, idengan ietika ikami idalam 

imelayani icalon ijamaah iyan ibaik iinsyaallah itidak iada 

ikekecewaan iadapun iada ikesalahan isedikit ikami 

ilangsung imemberi ipermohonan imaaf ikepada icalon 

ijamaah ihaji idan iumroh
80

. 
 

Hasil ipenelitian itentang imeyakinkan imasyarakat 

ibahwasannya iPT. ibamalyndo iHajar iAswad iBengkulu iini 

iberkualitas idalam i imembimbing icalon ijamaah ihaji idan iumroh 

idengan ipelayanan iyang ibaik iramah ikepada icalon ijamaah, 

imemiliki ietika isopan isantun iyang isangan ibaik iotomatis icalon 

ijamaah isangat isenang idengan ipelayanan iyang iada idan isesuai 

icalon ijamaah ihaji idan iumroh ibutuhkan. 

PT. ibimalyndo imengutamakan ipelayanan iterbaik 

ikepada icalon ijamaah ihaji idan iumroh iuntuk imendapatkan 
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ikepercayaannya ikepada iPT. iBimalyndo ihajar iAswad 

iBengkulu isehingga icalon ijamaah ipuas idengan ilayanan ikami 

idan itidak iadanya ikekecewaan iterhadap ipembimbing imaupun 

idari iperusahaannya isendiri. 

Selanjutnya iwawancara ikepada icalon ijamaah iumroh 

iyang iakan iberangkat idibulan idesember iterkait itentang imetode 

ibimbingan imanasik ihaji idan iumroh isudah iefektif iyang 

idilaksanakan iPT. iBimalyndo ihajar iaswad iBengkulu. 

Berdasarkan iwawancara ikepada ibapak ihanuri, 

imengatakan i: 

 i“Kami iselaku icalon ijamaah iumroh isangat 

iberterimakasih ikepada iPT iBimalyndo iHajar iAswad 

iBengkulu iyang itelah imembimbing ikami idari 

ipendaftaran isampai ipemberangkantan inanti, isaya 

ipribadi isangat ipuas idengan ipelayanan iyang idiberikan 

ikepada isaya iyang iorang iawam ittidak imanasik iumroh 

isedikit ibanyaknya isaya ipaham itentang ihaji idan iumroh 

iyang idilaksanakan ioleh ipihak iPT. iBimalyndo iHajar 

iAswad iBengkulu. iDengan ipelayanannya iyang ibaik, 

iramah, isopan isantunya ikepada ikami icalon ijamaah 

iumroh ikami isangat ipuas idengan ilayananan imereka i( 

iPT. iBimalyndo iHajar iAswad iBengkulu i)
81

” 
 

 Selanjutnya iwawancara ikepada iibu isiti, imengungkapkan   

ibahwa: 

“Saya ipribadi imengucapak iterimakasih ikepada iPT. 

iBimalyndo iHajar iAswad iBengkulu iyang itelah 

imembimbing isaya idari itahap ipendaftaran isampai 

ipemberangkatan, isaya imerasa iterbantu idengan  

ipelayanan iyang isangat ibaik ikepada ikami iapalagi isaya 
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imempunyai iketerbatasan itidak ibisa imembaca ial iqur‟an 

idan isaya idibimbing idiberi iarahan ikepada isaya isehingga 

isedikit ibanyaknya isaya ibisa imemahami ibacaan ibacaan 

imenunaikan iibadah iumroh iakan idatang, idan isaya 

isangat ipuas ibimbingan imanasik ihaji idan iumroh itidak 

idibatasi iwaktunya isehingga isaya ibisa ibertanya itanya 

imelalui itelpon iatau ichat
82

. 
 

Hasil ipenelitian itentang imetode ibimbingan imanasik 

ihaji idan iumroh iyang idigunakan isudah iefektif iataukah ibelum. 

iHasil iwawancara ikepada ijamaah iyang itelah imelakukan 

imetode ibimbingan imanasik ihaji idan iumroh ikepada iPT. 

iBimalyndo iHajar. iJamaah isangat ipuas idengan ipelayanan idan 

imetode iyang itelah idilaksanakan ibimbingan imanasik ihaji idan 

iumroh iini. i85% i isudah imencapai iefektivitas i imetode 

ibimbingan imanasik ihaji idan iumroh ipada iPT. iBimalyndo. 

i15% i iadanya ikesalahan iyang ilakukan ijamaah iyang ilupa isaat 

imelaksanakan iibadah imengingat ikurangnya iusia iyang iditidak 

imudah ilagi iadanya ikelupaan ibahwa ihal iyang iboleh iatau itidak  

iboleh idilakukan isaat imelaksanakan iibadah. 

B. Pembahasan 

1. Analisis iBimbingan iManasik ihaji idan iUmroh iPada iPT. 

iBimalyndo iHajar iAswad iBengkulu 

Dilihat idari iobservasi ipenulis imewawancarai ilangsung 

iketempat ipenelitian idan ijuga iberdasarkan idata idata iyang 

ipenulis idapatkan iselama imelakukan ipenelitia i imengenai 
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imetode ibimbingan imanasik ihaji idan iumroh imelalui 

iwawancara idan iobservasi iselanjutnya iadalah imenganalisis 

iantara iteori idengan ipraktik idilapangan. 

Dalam ibimbingan imanasik iadalah ibimbingan iyang 

idiberikan ikepada icalon ijamaah ihaji iatau iumroh iyang iberisi 

itentang isemua ipengetahuan itentang ihaji idan iumroh, imulai 

idari ipemberangkatan idari itanah iair idan idalam iperjalanan,  

iselama idi iArab iSaudi idan ikembali iditanah iair
83

. iAdapun 

ipengaruh ibimbingan imanasik ihajid ian iumroh iadalah iteori 

iyang idiberikan iselama iditanah iair idapat idipraktekan isecara 

ibenar iketika ipelaksanakan iibadah ihaji iatau iumroh idi itanah 

isuci iserta imendapatkan ipredikat ihaji iatau iumroh imabrur idan 

imenjadi ikeperibadikan iyang ilebih ibaik ilagi iuntuk 

ikedepannya 

Pemerintah imenjaminkan ikeberlangsungnya  

iperjalanan iibadah ihaji idan iumroh i ipemerintah ipenting i 

imemberikan ibimbingan imanasik ihjai idan iumroh iterhadap 

icalon ijamaah isupaya imenegtahui itata icara ipelaksanaan 

iibadah ihaji idan iumroh idan iperjalanan iibadah ihaji idan iumroh  

idi itanah iSuci idengan iini ikegiatan ibimbingan imanasik ihaji 

iyang idilaksanakan iPT. iBimalyndo iHajar iAswad iBengkulu 

iadalah imemberikan ibimbingan imanasik isecara isecara imassal 

iyang idiadakan idi imasjid iarafah ikandang ilimun iberdekatan 

idengan ikantor iKBIHU iaraffah iBengkulu. 

                                                           
83

 iBapak iH. iAgususnto,Wawancara iPT. iBimalyndo ihajar iAswad 

iBengkulu, iRabu iTanggal i23 iNovember i2022 iPukul i09.00 iWIB 



 

77 
 

Bimbingan imanasik ihaji idilaksanakan isebanyak i24 

ipertemuan isebelum ikeberangkatan ibaik i isecara ionline 

imaupun ioffline, isedangkan ibimbingan imanasik iumroh i4 

ipertemuan iyang isecara ioffline isebelum ikeberangkatan ike 

iTanah iSuci. iAdapun isarana idan iprasarana ipendukung iuntuk 

ipelaksanaan ibimbingan iharus iesuai istandar iyang iditetapkan 

ihuna imewujudkan ikemandirian ijamaah ihaji idan iumroh ibaik 

idalam ipelaksanaan iibdah imaupun iperjalanan ihaji idan iumroh  

isesuai iketentuan isyariat iagama iislam, idan isaran ibimbingan 

imanasik idalam ibentuk ialat iperaga i( ika‟bah imini i) 

iperlengkapan iberupa i( ibuku imanasik) 

Untuk imateri iyang idisampaikan isesuai idengan  

ikeputusan iDirektur iJenral iPenyelenggaraan ihaji idan iUmroh 

iNomor i120 iTahun i2018 idapun imateri ibimbingan imanasik 

ihaji idan iumroh iyaitu i: 

a. Tentang ikebijakan iperjalanan iibadah ihaji idan iumroh 

b. Tentang ihak idan ikewajiban ijamaah 

c. Bimbingan idalam ipenerbangan 

d. Pelayanan ikesehatan 

Dengan imengunakan imetode iCeramah, iTanya i ijawab, 

iPeragaan, iPrakti imanasik idan iSimulasi.
84

dengan ijumlah 

ipeserta i20 iatau i25 isetiap ikali ipertemuan ibimbingan imanasik, 

idengan idiadakan ibimbingan imanasik ihaji idan iumroh imenurut 

ipenulis iefektif ikarena idengan idilaksankan i24 ikali ipertemuan 
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ibimbingan idapat imembuat ipemahaman itentang imanasik ipara 

ijamaah imenjadi ipaham idan idengan idiberikannya ibimbingan 

imanasik ihaji iyang idapat imeningkatkan ikualitas iibadah ikarena 

idiberikan ibimbingan imanasik ioleh iPT. iBimalyndo iHajar 

iAswad iBengkulu. 

Dengan idiadakan inya ibimbingann imanasik ihaji idan 

iumroh itujuan idan imanfaatnya iadalah i: imembuat ijamaah 

imandiri i(secara icalon ijamaah ihaji idiharapkan ibisa imemahami 

iseluruh ialur iperjalanan iibdah ihaji idan iumroh, ipelaksanaan  

iibadah ihaji idan iumroh i,hak idan ikewajiban ijamaah ihaji idan  

iumroh, iyang idiperoleh idi itanah iair, imekkah imaupun imaupun 

imadinah idan iynag ipaling ipenting itujuan inya iadalah iuntuk 

ijamaah ibisa imandiri itidak itergantung idengan iketua ikloter 

iataupun ipara ipembimbing iyang iada idi itanah iair. 

2. Analisis iEfektivitas iMetode iBimbingan iManasik iHaji idan 

iUmroh ipada iPT. iBimalyndo ihajar iAswad iBengkulu. 

Dilihat idari iobservasi ipenulis imewawancarai ilangsung 

iketempat ipenelitian idan ijuga iberdasarkan idata idata iyang 

ipenulis idapatkan iselama imelakukan ipenelitia i imengenai 

imetode ibimbingan imanasik ihaji idan iumroh imelalui 

iwawancara idan iobservasi iselanjutnya iadalah imenganalisis 

iantara iteori idengan ipraktik idilapangan. 

Menurut iKartike iHadi iyang idi ikutip ioleh iSukirno iAgoes  

imenjelaskan ipengertian iEfektivitas iadalah iproduk iakhir 

ikegiatan ioperasi itelah imencapai itujuannya ibaik idi itinjaunya 
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iyang idari isegi ikualitas ihasil, ikualitas ikerja, imaupun ibatas 

iwaktu iyang idi itargetkan”. iJelasnya iapabila itujuannya itercapai 

isesuai idengan iyang idirencanakan isebebelumnya iadalah 

iefektif, iapabilah isuata iperkerjaan itidak isesuai itujuan imaka 

isuatu iperkerjaan itersebut itidak iefektif. iSetidaknya iada 

iindikator iefektivitas imetode ibimbingan imanasik. 

Dalam ipengukuran iefektivitas iuntuk imencapai 

ibimbingan iyang iefektif, idi iukur idengan i3 iukur iyaitu ikuantitas, 

ikualitas idan iwaktu. idalam ihal iini ibimbingan i,anasik idiukur 

idari isegi ikuantitas ibisa idilihat idari isegi iseberapa ibanyak  

ijumlah, ibaik iitu ijumlah ipembimbing, ijumlah ibimbingan 

imanasik iyang idiberikan idan ijumlah ijamaah iyang imengikuti 

ikegiatan ibimbingan imanasik. iPengukuran iefektivitas idari 

isegi ikuantitas ipembimbingPada ipelaksanaan ibimbingan 

imanasik iyang imenjadi inarasumber ibimbingan imanasik ihaji 

iatau iumroh imassal idari ipihak iKBIHU iAraffah iBengkulu. 

Jumlah ibimbingan imanasik idalam ikegiatan ibimbingan  

imanasik ihaji idan iumroh idilakukan ioleh iPT. iBimalyndo ihajar 

iAswad iBengkulu iSebanyak i24 ikali ipertemuan iyang imana i1 

ibulan i2 ikali ipertemuan isecara ilangsung idan i2 ikali ipertemuan 

isecara ionline.Sedangkan Umroh dilakukan 1 bulan 4 kali 

pertemuan. 

Jumlah ijamaah iuntuk itahun iini imelaksanakan iibadah 

iumroh itahun i2022 isejumlah ikurang ilebih i85 ijamaah iyang 

iberada idi iProvinsi iBengkulu ibaik ididalam ikota imaupun idiluar 
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ikota idan iberbagai ijenis, idengan iini idi ikelompokan 

iberdasarakan isegi iperkerjaan, ipendidikan, iumur, ikelamin. 

iDilihat idari ipenulis iyang idi idapatkan ijamaah iumroh itahun 

i2022. 

Setelah imengukur ikuantitas iselanjutnya iadalah 

imengukur idari isegi ikualitas. i iPengukur ikualitas imencakup 

ikualitas ipembimbing, imateri idan itempat. 

a. Kualitas iPembimbing i 

Menurut ibapak iAgususanto iPT. iBimalyndo iHajar 

iAswad iBnegkulu imenyediakan ipembimbing iyang isudah 

iberpengalaman, iatau ipembimbing iyang isudah iberhaji, 

imempunyai isertifikat ipembimbing imanasik idan 

imempunyai iSK idari ikementrian iagama ikota iataupun 

ikabupaten. iKarena ipembimbing imerupakan ihal iyang iyang 

isangat idibutuhkan ioleh ipara icalon ijamaah, iagar ipara icalon 

ijamaah idapat imengetahui iberbagai iilmu imanasik ihaji idan 

iumroh iyang iharus idimiliki ioleh ipara icalon ijamaah ihaji idan 

iumroh idan iuntuk imenjadi ipembimbing imanasik iada 

ibeberapa isyarat iyang iharus idipenuhi ianatar ilain. 

1) Pendidikan iminimal iS-1 iatau isederajat i/ ipesantren 

2) Memahami imengenai ifiqih ihaji 

3) Pengalaman imelakukan iibadah ihai 

4) Memiliki ikemampuan ileadership i( ikepemimpinan i) 

5) Memiliki iahlakul ikarimah 
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6) Diutamahkan imampu iberkomunikasi idengan ibahasa 

iArab, idan i 

7) Di iutamakan ilulus isertifikat 

Dalam imenunjang ikeefektivan ipembimbing idalam 

imenyampaikan ibimbingan imateri ibimbingan imanasik 

isangatlah ibaik. 

 iMenurut isalah isatu ijamaah iumroh ibapak ihanuri 

i“sikap ipembimbinhg irata- irata imereka imemiliki isikap 

iyang isabar, ikoperatif idan isangat imembantu idalam 

imenyampaikan imateri idengan ipenetahuan iedukatif iyang 

imembuat ijamaah ipaham. 

Dalam imenunjang ike iefektifan ipembimbing idalam 

imenyampaikan imateri ibimbingan imanasik, ipembimbing 

imengunakan imetode iantara ilain: imetode iceramah, iAlat 

iperaga, iTanya ijawab, idan ipraktek. 

Pada ipelaksanaannya imenurut ipeneliti imetode iyang 

idiberikan ioleh ipembimbing imemang ibenar, ianatara ilain 

iceramah,alat iperga, itanya ijawab, ipraktek iakan itetapu 

imetode iyang imembuat ijamaah ipaham iyaitu imengunakan 

imetode ipraktek, ikarena iketika ipembimbing isudah 

imemberikan imateri isecara iceramah iataupun itanya ijawab 

ijamaah ilebih imemahami iketika imateri ibimbingan imanasik 

iitu iyang idipraktikan isecara ilangsung.Dengan imetode 

itersebut iyang idigunakan imemudahkan ipembimbingan 

idalam imemberikan ipemahaman ikepada ijamaah. 
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b. Kuantitas Materi i 

Dalam ibimbingan imanasik imateri iyang idisampaikan 

iketika ibimbingan imanasik itelah isesuai idengan ikeputusan 

iDirjen iJenderal iPenyelenggaraan iHaji idan iUmroh iNomor 

i120 iTahun i i2018. iTentang ipedoman ipelaksanaan 

iBimbingan iManasik ihaji iOleh iKementrian iAgama 

ikabupaten i/ iKota. iAdapun imateri isebagi iberikut
85

. 

Tabel i4.1 

Program iBimbingan iManasik ihaji idan iUmroh iPT. 

iBimalyndo iHajar iAswad 

No  i i iMateri  i i i iPokok iBahasan Metode 

1.  Bimbingan 

iperjalanan 

iibadah ihaji iatau 

iumroh 

1. Persiapan isebelum 

ikeasrama ihaji 

iembarkasi 

2. Kegiatan idi iasramah 

ihaji 

3. Kegiatan iselama idi 

ipesawat i 

4. Kegiatan idi ibandara 

iArab 

5. Kegiatan idiperjalanan 

imenuju ipemondokan 

6. Kegiatan idipondokan 

imekkah i/ imedinah 

7. Kegiatan iArafah, 

iMudzalifah, iMina 

 

 

 

Ceramah,Tan

ya ijawab, 

iSimulasi 

i(CTS) 

2.  Bimbingan 

ikesehatan ihaji 

iatau iumroh i 

1. Pelayanan ijamaah ihaji 

idan iumroh idi iTanah 

iAir idan iArab iSaudi i 

2. Jenis iobat iyang iboleh 

idibawa ike itanah isuci 

3. Penanganan idini 
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iterhadap ijamaah iristi 

4. Asuransi ibagi ijamaah 

idan ipetugas ihaji idan 

iumroh 

3.  Bimbingan 

ipelaksanaan 

iibadah ihaji i/ 

iumroh 

1. Etika idan iahlakur 

ikarimah iselamah 

ipelaksanaan iibadah 

ihaji i/ iumroh 

2. Pengetian iibadah ihaji 

iifrad, itamattu, idan 

iqiran 

3. Macam imacam iDAM 

4. Pelaksanaan ishalat 

iarbain 

 

 

 

 

 iCTS 

4.  Bimbingan 

ipelaksanaan 

iibadah ihaji i/ 

iumroh i 

1. Berpakaian idan ishalat 

isunah iihram 

2. Niat idan ibacaan 

italbiyah 

3. Thawaf 

4. Sai 

5. Tahalul 

 

 

CTS 

5.  Bimbingan 

ipelaksanaan 

iibadah ihaji i/ 

iumroh 

1. Praktek ipemakaian 

ipakaian iihram 

2. Praktek iniat idan ishalat 

isunah iihram 

3. Praktek itawaf, isai,dan 

itahalul 

 

 

CTS 

6.  Bimbingan 

ipelaksanaan 

iibadah ihaji i/ 

iumroh 

1. Ihram i/ imiqot 

2. Wukuf idi iAraffah 

3. Mabid idi iMuzdalifah 

4. Mabit idi iMina 

5. Melontar ijamrat 

6. Thawaf iifadhah 

7. Tahalul iawal idan istani 

 
CTS 
 
 
 
 

7.  Bimbingan 

ipelaksanaan 

iibadah ihaji i/ 

iumroh i 

1. Praktek imemakai 

ipakaian iihram i 

2. Praktek iniat idan ishalat 

iarabin 
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3. Praktek iwukuf 

, imabid imudzalifah, idan 

imina 

4. Praktek imelempar 

ijumrah 

5. Praktek itahalul i/ 

imemotong irambut 

 

CTS 

8.  Ibadah idan ike 

igiatan iselama idi 

idalam ipesawat i 

1. Bersuci i(wudhu i/ 

itayamum idi ipesawat 

2. Shalat idi ipesawat 

3. Makan idan iminum idi 

ipesawat 

4. Membaca ial iqur ian, 

idzikir, idan ido‟a 

5. Tata icara imengunakan 

ifasilitas idiatas ipesawat 

 

 

 

 

CTS 

Sumber: iDokumentasi iPT. iBimalyndo iHajar iAswad iBengkulu i 

 

Dari iTable idiatas imenjelaskan itentang imateri 

imanasik ihaji idan iumroh iyang idilaksanakan itelah isesuai 

idengan iKeputusan iDirektur iJendral iPenyelengaraan iHaji 

idan iUmroh. 

Menurut ibapak iagussusanto ijamaah iumroh i2022: 

“Materi iberbeda ijadi isetiap ikita imanasik isudah iada 

ijadwal idan isudah iada imateri iyang inanti iakan 

idisampaikan, iseperti iertemuan ipertamam 

iperkenalan iterhadap isyarat idan irukun ihaji, 

isebagaimana icara-cara imenjaga ikesehtan, 

ibagaimana iperjalanan idll. iTergantung ijadwal imateri 

iyang idiberikan. iAgar imateri iyang idisampaikan ifocus 

idan itidak imelebar ikemana- imana, idan imembuat 

ijamaah ipaham iapa iyang idisampaikan.
86
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Kemudian iidari isegi kualitas, imenurut iibu iputri i“ 

iUntuk iBimbingan imanasik ihaji idan iumroh idilakasanakan 

idi iMasjis al jabar iatau igedung i– igedung ipertemuan 

iditingkat ikota iatau ikabupaten
87

. 

Menurut ibapak ihanuri: 

“Sarana idan iprasarana iyang idisediakan iuntuk 

imelaksanakan ibimbingan imanasik ihaji idan iumroh 

ibagus isemua imemenuhi isesuai idengan ipersyaratan. 

iDalam iproses ibimbingan imanasik ihaji idan iumroh 

itentunyan imembutuhkan isarana idan iprasarana iyang 

ibaik iagar ipembimbing idan ijamaah imerasa inyaman 

idalam ibimbingan
88

. 

 

c. waktu 
 

Setelah ipenulis imenjelaskan idari isegi ikualitas  idan 

ikuantitas, iselanjutnya iadalah isegi iwaktu. iKegiatan 

imanasik ihaji idan iumroh iini isetiap ipertemuannya idilakukan 

idi ihari iminggu idan iwaktu iyang idiberikan iuntuk 

imelaksanakan ibimbingan imanasik ikurang ilebih idari i4 ijam 

ilamanya. 

Menurut ipenulis idengan iwaktu iyang idiberikan 

ikurang ilebih i4 ijam dan petermuan sebanyak 4 kali  ibelum 

iefektif i.dengan imateri iyang idisampaikan ilumayan ibanyak 

imengenai itata icara ipelaksanaan idan iperjalanan iibadah ihaji 

idan iumroh, isupaya iadanya ipenambhan iwaktu ibimbingan 
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imanasik iyang idiberikan, iselan iitu ibuku- ibuku itentang 

imanasik idan itata icara iberibadah ihaji idan iumroh iperlu 

idiberikan ike ijamaah isupaya ilebih imantap idan imenjadi 

ipedoamn ibagi icalon ijamaah ihaji idan iumroh. 
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BAB iV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan iuraian idari ibab i– ibab isebelumnya isebagai 

iupaya ihasil ipembahsan ipenulis iskripsi iini idan imelakukan 

ipengamatan irangkain ibimbingan imansik ihaji idan iumroh ipada 

iPT. iBimalyndo iHajar iAswad iBengkulu itahun i2022, imaka 

ipenuliss idapat imenyimpulkan ikesimpulan isebagai iberikut 

1. Efektivitas Pelaksanaan Bimbingan imanasik ihaji idan 

iumroh idilakukan idi ihari iminggu idengan imateri iyang 

idisampaikan isesuai idengan iperaturan imentri iagama inomor 

i14 itahun i i2012 itentang ibimbingan imanasik ihaji idan 

imengunakan imetode iceramah, idiskusi, itanya ijawab, idan  

ipraktek.  

2. Metode i ipelaksanaan ibimbingan imanasik ihaji idan iumroh 

ioleh iPT. iBimalyndo iHajar iAswad iBengkulu.sudah efektif 

karena, iberhasil iguna, iekonomis, ibertanggung ijawab, 

irasionalitas ,, idan ipraktis.Keberhasilan ipelaksanaan ikegiatan 

ibimbingan imanasik iumroh idari ibeberapa iunsur ipendukung 

iatau ikelebihan iseperti iaturan iyang iditetapkan iatau ipedoman 

ipelaksanaan iyang isudah ijelas, ikemauan idan isemangat iyang 

isangat itinggi idari ipara ijamaah, isarana iprasarana iyang icukup  

ibaik idan imemadai, iserta iSumber iDaya iManusia i( iSDM i) 

iyang isangat ibaik idan iprofessional. 

87 
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Kelebihan idan ikelemahan ipelaksanaan imetode ibimbingan 

imanasik iumroh iyaitu ikelebihan isudah icukup iefektif idalam 

imemahamkan ikepada i ijamaah, ikarena imetode ipembimbing 

iyang idipakai isudah isesuai idengan imateri iyang itelah 

idisampaikan ioleh ipembimbing. iSedangkan ikekurangan 

iyang iada idalam imetode ipembimbingan iadalah ikurangnya 

iwaktu iyang ilebih ilama idalam ipelaksanaan ipraktik 

ipembimbing imanasik iumroh isehingga ijamaah ibenar ibenar 

imerasakan ikhsiat idari imempraktekkan imateri itersebut 

idengan ibaik. 

B. Saran i 

1.  iPT. iBimalyndo iHajar iAswad iBengkulu idiharapkan idapat 

imenambah ipertemuan ibimbingan imanasik iumroh idan iselalu 

iberusaha imeningkatkan ikualitas idalam ipelaksanaan 

ibimbingan imanasik ihaji iatau iumroh. 

2. Selalu imengutamakan ipembimbing imanasik iyang isudah 

iberhaji idan isudah ibersertifikat i 

3.  iSebelum ipelaksanaan ibimbingan imanasik isebaiknya 

imemastikan ifasilitas iyang iakan idigunakan idalam ikondisi 

ibaik idari isegi isarana idan iprasarana iyang iakan idi igunakan 

idalam ipelaksanaan ibimbingan imanasik ihaji. 

4. Untuk imasyarakat iyang ihendak inya isudah imengetahui 

ikeberangkatan ihajinya isupaya ilebih iupdate imengenai 

ipelaksanaan bimbing imanasik idan ibisa imengikuti 

ipelakasanaan ibimbingan isupaya ilebih imemahami itentang 
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itata icara ipelasanaan ibimbingan imanasik ihaji isesuai idengan  

iketentuan. i 
 i 
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